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ABSTRAK 

Sabila Aulia Rahim. 2025. SKRIPSI. ” Pengaruh Corporate Social Responbility 

dan Good Corporate Governance Terhadap Financial Sustainability dengan 

Financial Stability Sebagai Variabel Mediasi Pada Bank Syariah di Indonesia 

Periode 2019-2023”  

Pembimbing  : Esy Nur Aisyah, M.M 

Kata Kunci  : CSR, GCG, Financial Sustainability, Financial Stability, 

Bank Syariah  

Perekonomian Indonesia terus berkembang dengan tantangan yang 

semakin kompleks, termasuk kesenjangan sosial dan risiko perubahan iklim yang 

membutuhkan pendekatan ekonomi yang lebih berkelanjutan. Dalam upaya 

menciptakan stabilitas dan keberlanjutan ekonomi, perbankan syariah memiliki 

peran strategis. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan roadmap 

keuangan berkelanjutan untuk memastikan industri jasa keuangan, termasuk bank 

syariah, dapat tumbuh secara stabil dan memberikan manfaat bagi masyarakat 

serta lingkungan. 

Analisis penelitian ini menggunakan software Eviews 12 dan metode 

analisis jalur. Populasi penelitian ini sebanyak 15 bank syariah yang terdaftar 

secara resmi di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari 2019-2023 dengan teknik 

pengambilan sampel secara purposive sampling sehingga didapat 9 bank syariah 

di Indonesia sebagai subjek penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh secara langsung maupun tidak langsung dari Corporate 

Social Responbility dan Good Corporate Governance Terhadap Financial 

Sustainability dengan Financial Stability Sebagai Variabel Mediasi pada Bank 

Syariah di Indonesia.  

Hasil studi penelitian ini menunjukkan bahwa CSR tidak memiliki 

pengaruh secara langsung maupun tidak langsung melalui financial stability 

terhadap Financial Sustainability, GCG tidak memiliki pengaruh secara langsung 

maupun tidak langsung melalui financial stability terhadap Financial 

Sustainability, Financial stability tidak memiliki pengaruh terhadap Financial 

Sustainability, CSR tidak memiliki pengaruh terhadap financial stability dan GCG  

memiliki pengaruh terhadap financial stability. 
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ABSTRACT 

Sabila Aulia Rahim. 2025. SKRIPSI. "The Influence of Corporate Social 

Responsiveness and Good Corporate Governance on Financial Sustainability 

with Financial Stability as a Mediation Variable in Sharia Banks in Indonesia for 

the 2019-2023 Period"  

Advisor : Esy Nur Aisyah, M.M 

Keywords: CSR, GCG, Financial Sustainability, Financial Stability, Sharia Bank  

Indonesia's economy continues to evolve with increasingly complex 

challenges, including social disparities and climate change risks that require a 

more sustainable economic approach. In an effort to create economic stability and 

sustainability, Islamic banking has a strategic role. The Financial Services 

Authority (OJK) has established a sustainable finance roadmap to ensure that the 

financial services industry, including Islamic banks, can grow stably and provide 

benefits to society and the environment. 

The analysis of this study uses Eviews 12 software and the path analysis 

method. The population of this study is 15 Islamic banks officially registered with 

the Financial Services Authority (OJK) from 2019-2023 with a purposive 

sampling technique so that 9 Islamic banks in Indonesia are obtained as research 

subjects. The purpose of this study is to determine the direct or indirect influence 

of Corporate Social Responsiveness and Good Corporate Governance on 

Financial Sustainability with Financial Stability as a Mediation Variable in Sharia 

Banks in Indonesia.  

The results of this study show that CSR has no direct or indirect influence 

through financial stability on Financial Sustainability, GCG has no direct or 

indirect influence through financial stability on Financial Sustainability, 

Financial stability has no influence on Financial Sustainability, CSR has no 

influence on Financial stability and GCG have an influence on financial stability. 
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بحث  لخص ل  م

للشركات والحوكمة الرشيدة  الاستجابة الاجتماعية للشركات . أطروحة. " تأثير 2025سبيلة أولياء رحيم. 

-2002يسيا للفترة كمتغير وسيط في البنوك الشرعية في إندونالاستقرار المالي مع الاستدامة المالية على 

2023 " 

 .M.M: إيسي نور عائشة،   ناظر

ية : الكلمات الرئيسيه م ؤو  ية    تماع ات،  لاج ش ك ل   GCG، تد  ة س ية  لا ما     

ق  ر ت س ي  لا ما  ية, ، البنك الشرعي    ص ف م ية    سلا     لإ

يستمر اقتصاد إندونيسيا في التطور مع تحديات متزايدة التعقيد ، بما في ذلك التفاوتات الاجتماعية 

طر تغير المناخ التي تتطلب نهجا اقتصاديا أكثر استدامة. في محاولة لخلق الاستقرار الاقتصادي ومخا

والاستدامة ، تلعب الصيرفة الإسلامية دورا استراتيجيا. وضعت هيئة الخدمات المالية خارطة طريق 

، بشكل مستقر وتوفير للتمويل المستدام لضمان نمو صناعة الخدمات المالية، بما في ذلك البنوك الإسلامية

 الفوائد للمجتمع والبيئة.

وطريقة تحليل المسار. يبلغ عدد سكان هذه  swe vE 21يستخدم تحليل هذه الدراسة برنامج 

أخذ بتقنية   2023-2002( من KJOبنكا إسلاميا مسجلة رسميا لدى هيئة الخدمات المالية ) 05الدراسة 
ك إسلامية في إندونيسيا كموضوعات بحثية. تهدف هذه بنو 2بحيث يتم الحصول على  عينات هادفة 

والحوكمة الرشيدة الاجتماعية للشركات الدراسة إلى تحديد التأثير المباشر أو غير المباشر للاستجابة 

  كمتغير وساطة في البنوك الشرعية في إندونيسيا. الاستقرار المالي مع الاستدامة المالية على للشركات 

لدراسة أن المسؤولية الاجتماعية للشركات ليس لها تأثير مباشر أو غير مباشر تظهر نتائج هذه ا

المالية، وليس للشركة تأثير مباشر أو غير مباشر من خلال  الاستدامةالمالي على الاستقرار من خلال 

الية.، ليس المالاستدامة ليس له أي تأثير على والاستقرار المالي المالية، الاستدامة على الاستقرار المالي 

 وله تأثير على الاستقرار المالي.الاستقرار المالي للمسؤولية الاجتماعية للشركات أي تأثير على 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1  Latar Belakang 

Indonesia hingga kini masih terus berupaya untuk mewujudkan dan 

meningkatkan perekonomian nasional. Agar mewujudkan hal tersebut, banyaknya 

isu kesenjangan sosial yang terjadi perlu mendapatkan perhatian khusus. Selain 

itu, Indonesia juga merupakan negara yang secara geografis papar risiko 

perubahan iklim. Dengan demikian, dibutuhkan pengelolaan dan pencegahan 

risiko sosial dan lingkungan hidup yang lebih baik (Otoritas Jasa Keuangan, 

2017).  

Dengan memperhatikan dan mengutamakan keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat membantu mewujudkan perekonomian 

nasional. Pada 5 Desember 2014, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang bekerja 

sama dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Republik 

Indonesia, membentuk sebuah roadmap yang berfungsi sebagai pengendali sistem 

pengaturan dan pengawasan pada sektor jasa keuangan sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2017). Roadmap tersebut menetapkan prinsip keuangan keberlanjutan 

untuk menciptakan perekonomian Indonesia yang tumbuh secara stabil, inklusif, 

dan berkelanjutan, yang bertujuan untuk memberikan kesejahteraan ekonomi dan 

sosial kepada penduduk negara Indonesia dan secara bijaksana melindungi dan 
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mengelola lingkungan hidup (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Dibentuknya 

roadmap keuangan keberlanjutan tersebut disebabkan bahwa selama ini 

pembangunan yang hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi akan 

menghasilkan kesenjangan sosial dan penurunan kualitas lingkungan hidup secara 

keseluruhan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).  

Financial Sustainability mempunyai lima dimensi, yaitu pencapaian 

keunggulan industri, sosial, dan ekonomi dengan tujuan untuk mengurangi 

ancaman pemanasan global dan mengatasi masalah sosial dan lingkungan lainnya 

(OJK dalam Imiyah, 2023). Dengan demikian, penting bagi perusahaan untuk 

memahami pentingnya keuangan keberlanjutan untuk mendapatkan akses yang 

lebih besar ke sumber dana yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, terutama untuk 

pertumbuhan berkelanjutan yang akan memperoleh tata kelola yang baik dan 

meningkatkan daya tahan dan daya saing perusahaan dengan menerapkan 

pengawasan risiko di seluruh organisasi. Pada tahun 2017 pun Otoritas Jasa 

Keuangan merilis sebuah peraturan baru yaitu POJK Nomor 51/POJK.03/2017 

yang di dalamnya menjelaskan bahwa lembaga jasa di bidang keuangan 

diharuskan membuat Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report). 

Sustainabilitiy report berperan sebagai media untuk melaporkan kinerja dalam 

suatu perusahaan baik di bidang sosial, ekonomi hingga lingkungan pada semua    

pihak yang ada keterlibatannya dalam  suatu  kepentingan atau stakeholders. 

Sustainabiltiy atau keberlanjutan memiliki peran  penting  tersendiri  dalam  suatu 

perusahaan (Orazalin et al., 2024). 
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Financial sustainability (Keuangan Berkelanjutan) adalah penerapan dari 

pengelolaan kredit pemberian pembiayaan dan investasi di semua industri sektor 

keuangan dengan memasukkan faktor risiko dari ekonomi, sosial, dan lingkungan 

secara berkelanjutan (Bayu & Novita, 2023). Financial sustainability telah 

menjadi kecenderungan global yang merupakan sebuah paradigma baru dalam 

sektor perbankan serta lembaga keuangan yang lain dan mendukung terlaksananya 

pembangunan berkelanjutan (Imiyah, 2023). Financial Sustainability dapat 

digunakan sebagai alat ukur untuk menilai efisiensi suatu perusahaan, digunakan 

untuk menentukan tingkat pertumbuhan institusi serta dapat digunakan untuk 

menentukan kinerja keuangan sehingga perusahaan dapat memutuskan apakah 

akan melanjutkan operasi atau tidak (Sholikah & Miranti, 2020). Bank syariah 

memiliki potensi untuk mendukung keuangan keberlanjutan. Hal ini sejalan 

dengan prinsip utama bank syariah, yang melarang riba dan investasi pada hal-hal 

yang tidak sesuai dengan hukum islam, merugikan alam, atau tidak etis. 

Perbankan syariah pun mempunyai peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian suatu negara dan sudah seharusnya bank syariah terus 

meningkatkan kinerjanya sehingga akan mengalami pertumbuhan dan terus 

berkembang (Mujahidin, 2022). Untuk mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan jangka panjang dari bank syariah, dapat menggunakan financial 

sustainability. Dengan menggunakan financial sustainability dapat memprediksi 

kebangkrutan dini suatu bank dan jika bank memiliki presentase pembiayaan 

bermasalah yang tinggi dan tidak dapat mengelola dana untuk pembiayaan, maka 
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financial sustainability bank tersebut rendah dan profitabilitas yang dimiliki juga 

rendah (Mujahidin, 2022).  

Menurut Laporan Pengembangan Keuangan Islam 2020 yang telah 

diluncurkan oleh Refinitiv dan Islamic Corporation for the Development of the 

Private Sector, dijelaskan bahwa industri sektor keuangan syariah di global saat 

ini berkembang dengan sangat pesat. Hal tersebut dibuktikan dari pertumbuhan 

sebesar 14% dengan total aset sebesar US$2,88 triliun pada akhir 2019 dan aset 

keuangan islam global diperkirakan akan mencapai US$3,69 triliun pada akhir 

2024 yang dilansir dari website www.icd-ps.org. Adanya hal tersebut pun akan 

meningkatkan peluang pertumbuhan keuangan berkelanjutan di sektor keuangan 

syariah di Indonesia sehingga diperlukan peran aktif dari sektor keuangan syariah 

dalam berbagai upaya dan strategi yang bertujuan  mewujudkan Financial 

sustainability (Imiyah, 2023). 

Perusahaan yang aktif dalam Corporate Social Responbility dapat menarik 

investor untuk memutuskan keputusan investasi mereka (Hussain et al., 2020). 

Maka, ketika semakin banyak investor yang menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut karna faktor dari CSR, semakin meningkat pula kinerja 

perusahaanya dan dapat mencapai keuangan keberlanjutan (Hussain et al., 2020). 

Perusahaan yang aktif dalam aktivitas CSR pun dapat meningkatkan kredibilitas 

kredit yang meminimalisir terjadinya risiko gagal bayar karena perusahaan 

tersebut memiliki risiko-risiko bisnis yang rendah (Putri et al., 2024). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hussain et al., 2020) dan (Tao et 

http://www.icd-ps.org/
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al., 2024) menyatakan bahwa Corporate Social Responbility dapat mempengaruhi 

financial sustainability. Namun, hal tersebut tidak sejalan menurut penelitian dari 

(Putri et al., 2024) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responbility tidak 

dapat mempengaruhi financial sustainability. 

Saat ini perusahaan-perusahaan pun dituntut dalam menjaga keberlangsungan 

bisnisnya dengan menjaga  sosial  dan lingkungan. Perusahaan juga harus 

mempunyai suatu kemampuan dalam peningkatan  kinerja pada  keuangan  

perusahaan  tersebut.  Sehingga, Good Corporate Governance (GCG)  atau  

disebut  juga dengan  tata kelola  perusahaan, memiliki peran  penting dalam 

financial sustainability. Di dalam menjalankan fungsinya, bank syariah harus 

memperhatikan pula risiko yang terletak pada pelaksanaan fungsi bank syariah itu 

sendiri (Ihyak et al., 2023). Good Corporate Governance di sektor perbankan 

berfungsi untuk meningkatkan kesadaran bank dengan menunjukkan bahwa bisnis 

yang berjalan bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungannya serta 

dapat meminimalisir risiko. Konsep pembuktian perbankan tersebut berdasarkan 

Accounting And Auditing Organization for Islamic financial institution (AAOIFI) 

yang di antaranya mencakup pengungkapan tanggung jawab sosial dalam hal 

lingkungan (Imiyah, 2023).  

Good Corporate Governance di saat ini bukan hanya menjadi   sebuah   

kewajiban,   akan   tetapi   sudah  menjadi  kebutuhan utama  bagi   semua 

perusahaan. Melalui penerapan GCG dapat menciptakan  pengelolaan perusahaan 

yang bagus dan merupakan salah satu faktor penting dalam suatu keberhasilan 
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perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang berjangka panjang. Hal ini dapat 

terlihat dari suatu bisnis yang mampu melakukan pengendalian terhadap 

manajemen, pemegang saham, stakeholder hingga komisaris dalam  interaksi  

hubungannya (Novianti & Fitrianti, 2022). Pihak  yang  akan  melakukan investasi 

biasanya akan lebih memberikan perhatiannya kepada tata kelola yang baik 

maupun kinerja pada keuangan perusahaan tersebut (Guluma, 2021). Oleh karena 

itu, penerapan Good Corporate Governance yang  baik  akan  memberikan  

bantuan  pada  perusahaan dalam pencapaian tujuan hingga memberikan 

peningkatan dalam kinerja keuangan di perusahaan tersebut.  

Investor lebih memilih untuk berinvestasi di perusahaan yang memiliki tata 

kelola yang baik karena dianggap lebih stabil dan berisiko rendah (Sulimany et 

al., 2021). Sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap keuangan keberlanjutan 

pada perusahaan. Perusahaan yang memiliki praktik GCG yang kuat, lebih 

cenderung mendapatkan kepercayaan dari investor dan kreditur. Kepercayaan ini 

sangat penting untuk menarik modal dan investasi yang esensial bagi 

pertumbuhan dan financial sustainability. Hal tersebut sejalan berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Sulimany et al., 2021) yang menyatakan bahwa 

Good Corporate Governance dapat mempengaruhi financial sustainability. 

Namun, hasil tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Imiyah, 2023) yang menyatakan bahwa Good Corporate Governance tidak dapat 

mempengaruhi financial sustainability. 
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Stabilitas keuangan atau financial stability merupakan fondasi penting untuk 

mencapai keuangan keberlanjutan di berbagai sektor perusahaan. Perusahaan 

dituntut untuk mempunyai keadaan keuangan yang baik dan stabil sehingga 

dipandang memiliki citra yang baik untuk memperlancar sistem manajemen serta 

memperlancar investasi bagi aliran dana perusahaan (Astuti & Nazar, 2024). Bank 

syariah yang memiliki keuangan stabil berpotensi untuk berkontribusi dan 

mendukung implementasi keuangan keberlanjutan dengan melalui pembiayaan 

yang sesuai syariah (Ananta et al., 2024). Upaya untuk meningkatkan stabilitas 

keuangan dapat dilakukan melalui manajemen yang efisien dan pengendalian 

utang yang bijaksana untuk memastikan kelangsungan operasional dan pelayanan 

kepada masyarakat.  

Perusahaan yang lebih aktif terlibat dalam kegiatan tanggung jawab sosial 

perusahaan akan  menghasilkan lebih banyak pendapatan di masa depan (Petrovits 

& Suresh, 2010). Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Ramzan et al., 

(2021) yang membuktikan bahwa CSR dapat menurunkan risiko keuangan  dan  

meningkatkan  stabilitas keuangan  karena  adanya  kegiatan  CSR  dapat  

mempererat  hubungan  konsumen  dengan perusahaan. Menurut Isymam & 

Prasetyo (2024) menyatakan adanya publikasi CSR dapat menarik investor 

perbankan melalui meningkatnya simpanan, kredit, dan dana investasi bank 

sehingga dapat berdampak pada meningkatnya pendapatan dan laba bank. 

Meningkatnya laba bersih bank dapat meningkatkan profitabilitas bank yang 

diukur dengan ROA sedangkan stabilitas keuangan diukur dengan Z-Score dari 
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nilai ROA dan meningkatnya ROA akan sejalan dengan meningkatnya nilai Z-

Score (Isymam & Prasetyo, 2024). Melalui dari kepedulian faktor sosial dan 

lingkungan terhadap fungsi perusahaan, CSR berperan dalam menjaga 

keseimbangan antara bidang sosial, lingkungan, dan keuangan, sehingga dari 

adanya kegiatan CSR perusahaan dapat berkontribusi  pada  stabilitas  jangka  

panjang  di  sektor  keuangan dan akan banyak  perusahaan menyadari   manfaat   

tersebut   dan   memutuskan   untuk   melaksanakan   kegiatan   CSR (Isymam & 

Prasetyo, 2024). 

Selain CSR yang dapat memberikan konstribusi terhadap stabilitas keuangan, 

tata kelola perusahaan atau GCG yang baik dalam perusahaan akan menunjukkan 

stabilitas keuangan yang baik pula karena mendorong adanya pengelolaan 

perusahaan yang transparan sehingga dari adanya transparansi tersebut membuat 

semua pemangku kepentingan dapat memantau kinerja perusahaan yang 

mengakibatkan terciptannya kepercayaan yang berkelanjutan dan untuk 

mempertahankan stabilitas dalam aspek keuangan karena mengurangi risiko 

manipulasi laporan keuangan dan meningkatkan kepercayaan investor (Thoha et 

al., 2022). Kepercayaan ini penting untuk menjaga stabilitas keuangan karena 

investor cenderung lebih memilih untuk berinvestasi di perusahaan yang memiliki 

tata kelola yang baik (Thoha et al., 2022).  

Berdasarkan dari uraian fenomena dan adanya gap research yang dijelaskan di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait tentang 

pengaruh Corporate Social Responbility dan Good Corporate Governance 
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terhadap Financial Sustainability dengan Financial Stability Sebagai Variabel 

Mediasi. Selain itu penelitian tentang adanya pengaruh Corporate Social 

Responbility dan Good Corporate Governance terhadap Financial Sustainability 

dengan Financial Stability Sebagai Variabel Mediasi masih belum banyak 

dilakukan. Maka, peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Corporate Social Responbility dan Good Corporate Governance Terhadap 

Financial Sustainability dengan Financial Stability Sebagai Variabel Mediasi 

Pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023”. 

1. 2  Rumusan Masalah  

1. Apakah Corporate Social Responbility berpengaruh terhadap Financial 

Sustainability pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023? 

2. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Financial 

Sustainability pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023? 

3. Apakah Financial Stability berpengaruh terhadap Financial Sustainability pada 

Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023? 

4. Apakah Corporate Social Responbility berpengaruh terhadap Financial 

Stability pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023? 

5. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Financial Stability 

pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023? 
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6. Apakah Corporate Social Responbility berpengaruh terhadap Financial 

Sustainability Melalui Financial Stability pada Bank Syariah di Indonesia Periode 

2019-2023? 

7. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Financial 

Sustainability Melalui Financial Stability pada Bank Syariah di Indonesia Periode 

2019-2023? 

1. 3   Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responbility terhadap Financial 

Sustainability pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023 

2. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap Financial 

Sustainability pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023 

3. Untuk mengetahui pengaruh Financial Stability terhadap Financial 

Sustainability pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023 

4. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responbility terhadap Financial 

Stability pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023 

5. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap Financial 

stability pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023 

6. Untuk mengetahui Corporate Social Responbility berpengaruh terhadap 

Financial Sustainability Melalui Financial Stability pada Bank Syariah di 

Indonesia Periode 2019-2023 
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7. Untuk mengetahui Good Corporate Governance berpengaruh terhadap 

Financial Sustainability Melalui Financial Stability pada Bank Syariah di 

Indonesia Periode 2019-2023 

1. 4  Manfaat Penelitian  

Bagi Akademisi: sebagai bahan untuk memperluas pemahaman tentang adanya 

Financial Sustainability pada Bank Syariah di Indonesia 

Bagi Perusahaan: sebagai referensi dan evaluasi untuk meningkatkan Corporate 

Social Responbility dan Good Corporate Governance yang baik untuk mencapai 

keuangan keberlanjutan 

Bagi Investor: sebagai bahan untuk mempertimbangkan sebelum memutuskan 

untuk berinvestasi agar meminimalisir risiko 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

Kajian teori adalah sekumpulan konsep atau definisi mengenai variabel yang 

dapat dikaji dan dikembangkan oleh peneliti (Triono, 2019).  

2. 1 Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk menemukan perbandingan 

dan untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya serta penelitian 

terdahulu ini membantu penelitian untuk dapat memposisikan penelitian serta 

menujukkan orsinalitas dari penelitian (Triono, 2019).  

Tabel 2. 1 

No.  Identifikasi 

Penulis 

Variabel  Metode Hasil  Mendukung 

Hipotesis  

1. Widi A.R., 

Rizkiawati 

D.M., & 

Leon F.M. 

(2021). 

“Influence of 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y (CSR) on 

Financial 

Performance, 

Financial 

Inclusion, 

and 

Financial 

Stability 

Banking In 

Indonesia” 

Variabel 

independen: 

CSR 

 

Variabel 

dependen: 

Financial 

Inclusion, 

Financial 

Performance, 

Financial 

Stability  

(z-Score) 

 

Variabel 

Control: 

leverage, 

tangibility 

Sampel:  31 bank 

yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

(IDX) yang memiliki 

data anggaran CSR 

yang dicantumkan 

dalam laporan 

tahunan dan laporan 

keuangan selama 

periode 2015 - 2019.  

Populasi: bank yang 

terdaftar di IDX 

berjumlah 44 bank, 

namun hanya 31 

bank yang dapat 

diambil sebagai 

sampel karena 

ketidaklengkapan 

pengungkapan data 

CSR dari semua bank 

tersebut. 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling, 

di mana sampel 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

CSR tidak 

berpengaruh 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

bank 

Hasil penelitian 

tidak sesuai 

dengan H4: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Stability 
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terdiri dari 31 bank 

yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

(IDX) yang memiliki 

data anggaran CSR 

yang dicantumkan 

dalam laporan 

tahunan dan laporan 

keuangan selama 

periode 2015 – 2019 

 

Alat analisis: analisis 

regresi untuk 

mengestimasi 

pengaruh Corporate 

Social Responsibility 

(CSR) terhadap 

kinerja keuangan, 

serta analisis 

deskriptif dan uji 

normalitas data untuk 

memastikan 

distribusi data yang 

normal 

 

2. Ramzan. M, 

Amin. M, & 

Abbas. M 

(2021) How 

does 

corporate 

social 

responsibilit

y affect 

financial 

performance, 

financial 

stability, and 

financial 

inclusion in 

the banking 

sector? 

Evidence 

from 

Pakistan 

Variabel 

independen: 

Corporate 

Philanthropy, 

Leverage, 

Tangibility, 

Age dan Size 

 

Variabel 

dependen: 

Financial 

Performance, 

Financial 

Inclusion dan 

Financial 

Stability (z-

Score) 

Sampel: 20 bank 

yang terdaftar di 

Bursa Efek Pakistan 

selama periode 10 

tahun, dari 2008 

hingga 2017 

 

Populasi: bank-bank 

yang beroperasi di 

sektor perbankan 

Pakistan 

 

Teknik sampel: 20 

bank yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Pakistan selama 

periode 2008 hingga 

2017 dengan data 

dikumpulkan dari 

laporan tahunan bank 

dan laporan Bursa 

Efek Pakistan, serta 

diverifikasi dengan 

laporan tahunan yang 

diterbitkan oleh Bank 

Negara Pakistan 

 

Alat analisis: analisis 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

CSR 

memiliki 

pengaruh 

pada semua 

ukuran FP 

dan FS, 

menunjukka

n bahwa 

bank yang 

lebih banyak 

berinvestasi 

dalam 

kegiatan 

CSR 

cenderung 

berkinerja 

lebih baik 

secara 

finansial dan 

lebih stabil 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H4: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Stability 
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statistik deskriptif 

dan analisis korelasi 

untuk memverifikasi 

hubungan antara 

variabel-variabel 

yang diteliti 

3. Kamal. A. et 

al. (2021). 

“Impact of 

Financial 

Inclusion 

and 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y on Islamic 

Banks 

Financial 

stability with 

the 

Moderating 

Role of 

Corporate 

Governance” 

Variabel 

independen: 

inkulusi 

keuangan dan 

CSR 

 

Variabel 

dependen: 

Stabilitas 

keuangan (z-

Score) dan 

profitabilitas 

(ROA & 

ROE) 

 

Variabel 

moderasi: 

GCG 

Sampel: bank-bank 

islam di Pakistan 

termasuk cabang-

cabang bank 

konvensional yang 

memiliki layanan 

perbankan Islam 

periode 2005-2020 

 

Populasi: seluruh 

bank-bank Islam 

yang terdaftar di 

Pakistan serta 

cabang-cabang bank 

konvensional yang 

beroperasi 

 

Teknik sampel: data 

panel tidak seimbang 

 

Alat analisis: 

Generalized Method 

of Moments (GMM), 

nalisis Regresi Panel, 

Pooled Ordinary 

Least Squares 

(POLS), & Fixed 

Effects dan Random 

Effects Models 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

CSR 

menunjukka

n pemgaruh 

dengan 

stabilitas 

keuangan 

dan 

profitabilitas 

bank.  

 

Peran 

Corporate 

governance 

berfungsi 

sebagai 

variabel 

moderasi 

yang 

memperkuat 

hubungan 

antara FI dan 

CSR dengan 

stabilitas 

serta 

profitabilitas 

bank.  

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H4: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Stability   

4. Cahyaningru

m. A.S., & 

Muharam. H. 

(2023). 

“Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y Terhadap 

Financial 

Performance, 

Financial 

Stability, 

Dan 

Financial 

Inclusion 

Pada 

Variabel 

independen: 

CSR 

 

Variabel 

dependen: 

Financial 

Performance, 

Financial 

Stability, dan  

Financial 

Inclusion 

 

Variabel 

kontrol: 

Leverage, 

Tangibility, 

Sampel: 33 

perusahaan 

perbankan 

 

Populasi: perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2016-

2020 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling  

 

Alat analisis: 

program aplikasi 

SPSS versi 26 dan 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

(CSR) 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

perbankan 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H4: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Stability  
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Perusahaan 

Perbankan 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2016 

2020)” 

Age of Bank 

dan Size of 

Bank 

EViews versi 10 

5. Isymam. M., 

& Prasetyo. 

A.B. (2024). 

“Pengaruh 

Realisasi 

Anggaran 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y Terhadap 

Kinerja 

Keuangan, 

Stabilitas 

Keuangan, 

Dan Inklusi 

Keuangan 

Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Tahun 2017 

– 2022”. 

Variabel 

independen: 

CSR 

 

Variabel 

dependen: 

Kinerja 

Keuangan 

(Financial 

Performance), 

Stabilitas 

Keuangan 

(Financial 

Stability) dan 

Inklusi 

Keuangan 

(Financial 

Inclusion) 

 

Variabel 

kontrol: 

Leverage, 

Tangibility, 

Firm Age dan 

Firm Size 

Sampel: perbankan 

yang terdaftar pada 

BEI dengan data 

laporan keuangan dan 

laporan tahunan 

selama 6 tahun 

(2017-2022) 

 

Populasi: perbankan 

yang terdaftar di BEI 

dengan total populasi 

sebanyak 47 

perusahaan sektor 

perbankan. 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling 

 

Alat analisis: EViews 

10 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Variabel 

realisasi 

anggaran 

CSR 

berpengaruh 

kinerja 

keuangan, 

stabilitas 

keuangan, 

dan  inklusi 

keuangan. 

  

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H4: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Stability  

6. Jevani. M. 

A. (2021). 

“Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Dan 

Stabilitas 

Keuangan Di 

Sektor 

Perbankan 

(Studi Pada 

Bank Umum 

Yang 

Variabel 

independen: 

CSR 

 

Variabel 

dependen: 

Kinerja 

Keuangan 

(Financial 

Performance) 

dan Stabilitas 

Keuangan 

(Financial 

Stability) 

 

Variabel 

kontrol: 

Sampel: 20 bank  

 

Populasi: Bank 

Umum yang terdaftar 

di BEI periode 2017-

2019 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling 

dan didapatkan 

sampel sebesar 43 

perusahaan 

 

Alat analisis: analisis 

regresi data panel 

dengan software 

EViews 10 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

CSR tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

dan 

Stabilitas 

Keuangan, 

Hasil penelitian 

tidak sesuai 

dengan H4: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Stability 
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Terdaftar Di 

Bei Periode 

2017-2002)” 

Leverage, 

Tangibility, 

Umur 

Perusahaan, 

dan Ukuran 

Perusahaan 

7. Jathurika. G. 

(2022). 

“How Does 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y Affect 

Financial 

Stability? - 

A Study of 

Sri Lankan 

Licensed 

Commercial 

Banks” 

Variabel 

independen: 

CSR 

 

Variabel 

dependen: 

Financial 

Stability (z-

Score) 

 

Variabel 

kontrol: Age 

& Size 

Sampel: 8 bank 

berlisensi di Sri 

Lanka 

 

Populasi: 24 bank 

komersial berlisensi 

yang dilaporkan oleh 

Bank Sentral Sri 

Lanka pada 30 

September 2021. 

Namun, hanya 8 bank 

periode 2011-2020 

yang tersisa setelah 

mengeliminasi bank-

bank yang tidak 

memenuhi kriteria 

data yang diperlukan 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling  

 

Alat analisis: EViews 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

39,4% dari 

Stabilitas 

Keuangan 

dapat 

dijelaskan 

oleh  

perbedaan 

dalam 

variabel 

Independen 

(CSR). 

Selanjutnya, 

hasil ukuran 

koefisien  

Stabilitas 

Keuangan 

menunjukka

n bahwa 

CSR 

memiliki 

dampak 

positif yang 

signifikan 

pada 1%  

Signifikansi 

level 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H4: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Stability 

8. Feng. Y., 

Chen. H.H., 

& Tang. J. 

(2008). “The 

Impacts of 

Social 

Responsibilit

y and 

Ownership 

Structure on 

Sustainable 

Financial 

Developmen

t of China’s 

Energy 

Industry” 

Variabel 

independen: 

CSR, 

Proportion of 

Tradable 

Shares (TR), 

& Ownership 

Concentration 

 

Variabel 

dependen: 

ROA & 

Sustainable 

Growth Rate 

(SGR) 

 

Variabel 

Sampel: perusahaan-

perusahaan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Shanghai dan 

Shenzhen yang 

beroperasi di sektor 

energy 

 

Populasi: seluruh 

perusahaan yang 

terdaftar di industri 

energi di China dan 

yang memiliki data 

terkait Corporate 

Social Responsibility 

(CSR) dan struktur 

kepemilikan 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

CSR 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

finansial 

perusahaan, 

yang diukur 

melalui 

Return on 

Assets 

(ROA) dan 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H4: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Stability 



17 
 
 

 

kontrol: Firm 

Size, Financial 

Leverage& 

Long-term 

Debt Ratio 

 

 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling 

 

Alat analisis: analisis 

regresi berganda 

Sustainable 

Growth Rate 

(SGR) 

 

9. Meher K., & 

Getaneh. H. 

(2019). 

“Impact of 

determinants 

of the 

financial 

distress on 

financial 

sustainability 

of Ethiopian 

commercial 

banks” 

Variabel 

independen: 

financial 

distress 

 

Variabel 

dependen: 

financial 

sustainability 

(ROA) 

Sampel: 12 bank 

komersial dari tahun 

2011-2017 

 

Populasi: semua bank 

komersial di 

Ethiopia, tetapi 

penelitian ini hanya 

menggunakan data 

dari 12 bank 

komersial 

 

Teknik 

sampel:  metode 

panel data untuk 

menganalisis data 

yang seimbang dari 

12 bank komersial di 

Ethiopia selama 

periode 2011-2017 

 

Alat analisis: regresi 

Ordinary Least 

Square (OLS) untuk 

menganalisis data 

panel 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

faktor-faktor 

penyebab 

kesulitan 

keuangan 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

kinerja 

keuangan, 

stabilitas 

keuangan, 

dan bank 

soundness 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H3:  Financial 

stability 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Sustainability 

10. Hussain et 

al.  (2020). 

“Financial 

Sustainabilit

y and 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y Under 

Mediating 

Effect of 

Operational 

Self-

Sustainabilit

y” 

Variabel 

independen: 

CSR 

 

Variabel 

dependen: 

financial 

sustainability 

(ROA) dan 

operational 

Self-

Sustainability  

Sampel: 1.400 

manajer cabang dari 

berbagai MFIs yang 

berada di Pakistan 

 

Populasi: manajer 

cabang lembaga 

keuangan mikro 

(MFIs) besar yang 

beroperasi di 

Pakistan 

 

Teknik sampel: 

judgmental sampling, 

yaitu teknik 

pengambilan sampel 

berdasarkan penilaian 

peneliti untuk 

memilih responden 

yang dianggap paling 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

CSR 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

keberlanjuta

n keuangan 

lembaga 

keuangan 

mikro 

(MFIs)  

 

 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H1: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Sustainability 
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sesuai dan relevan 

dengan tujuan 

penelitian 

 

Alat analisis: Smart 

PLS (Partial Least 

Squares) versi 3.0. 

 

 

 

11. Tao et al.  

(2024). ” 

Influence 

Mechanism 

between 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y and 

Financial 

Sustainabilit

y: Empirical 

Evidence 

from China” 

Variabel 

independen: 

CSR 

 

Variabel 

dependen: 

financial 

sustainability 

(ROA) 

 

Variabel 

mediasi: 

Agency Cost 

dan Green 

Innovation 

 

Variabel 

kontrol: 

ukuran 

perusahaan, 

usia 

perusahaan, 

rasio utang 

terhadap aset, 

arus kas, dan 

beberapa 

karakteristik 

kepemilikan 

perusahaan 

seperti saham 

yang dipegang 

oleh 

pemegang 

saham terbesar 

dan investor 

institusional 

Sampel: 3.470 

perusahaan terdaftar 

yang telah diproses 

dengan 

mengeluarkan 

perusahaan yang 

mendapat perlakuan 

khusus (ST), 

peringatan delisting 

(ST), dan perusahaan 

dengan transfer 

khusus (PT), serta 

mengeluarkan 

perusahaan yang 

datanya tidak lengkap 

dan perusahaan 

keuangan serta 

asuransi 

 

Populasi: perusahaan 

yang terdaftar di 

indeks saham A 

Shanghai dan 

Shenzhen di China 

antara tahun 2010 

dan 2020 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling 

 

Alat analisis: Stata 

SE16 dengan 

menggunakan model 

regresi untuk menguji 

pengaruh CSR 

terhadap 

keberlanjutan 

keuangan (financial 

sustainability), serta 

model efek mediasi 

untuk menguji peran 

mediasi dari biaya 

agensi (agency cost) 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y (CSR) 

berpengaruh 

meningkatka

n 

keberlanjuta

n keuangan 

perusahaan 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H1: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Sustainability 
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dan inovasi hijau 

(green innovation) 

12. Sulimany et 

al. (2021). 

“Impact of 

Corporate 

Governance 

and 

Financial 

Sustainabilit

y on 

Shareholder 

Value” 

Variabel 

independen: 

GCG (Board 

size/ ukuran 

dewan direksi) 

 

Variabel 

dependen: 

Share price 

 

Variabel 

mediasi: 

financial 

sustainability 

(ROA) 

Sampel: 12 

perusahaan makanan 

dan minuman yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Saudi 

 

Populasi: perusahaan 

sektor makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Saudi 

(Tadawul) selama 

periode 2010 hingga 

2019 

 

Teknik sampel: 

sampel sekunder, di 

mana data 

dikumpulkan dari 

berbagai sumber, 

termasuk Tadawul, 

DataStream, dan 

laporan tahunan dari 

perusahaan yang 

menjadi sampel 

penelitian 

 

Alat analisis: Stata 15 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

didalam 

pengujian 

mengungkap

kan 

keberlanjuta

n finansial 

memainkan 

peran 

sebagai 

mediator 

dalam 

hubungan 

antara 

ukuran 

dewan 

direksi dan 

harga saham. 

Ukuran 

dewan yang 

optimal akan 

meningkatka

n 

keberlanjuta

n finansial, 

yang pada 

gilirannya 

meningkatka

n nilai 

pemegang 

saham 

 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H2: GCG  

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Sustainability 

13. Toha. M. et 

al. (2022). 

“The 

Influence of 

Good 

Corporate 

Governance 

on Financial 

Stability” 

Variabel 

independen: 

GCG (ukuran 

dewan 

komisaris, 

ukuran dewan 

direksi dan 

ukuran 

perusahaan 

 

Variabel 

dependen: 

Financial 

stability 

(ACHANGE) 

Sampel: 11 

perusahaan 

 

Populasi: 11 

perusahaan yang 

terdaftar dalam 

Jakarta Islamic Index 

(JII) selama periode 

2016 hingga 2018 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling 

 

Alat analisis: regresi 

linear berganda 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

ukuran 

dewan 

komisaris 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

perusahaan, 

Ukuran 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H5: GCG 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Stability 
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dewan 

direksi 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

perusahaan, 

dan Ukuran 

perusahaan 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

14. Lassoued. 

M. (2018). 

“Corporate 

governance 

and financial 

stability in 

Islamic 

banking” 

Variabel 

independen: 

GCG (ukuran 

dewan direksi, 

persentase 

direktur 

independen, 

dan ukuran 

dewan 

syariah) 

 

Variabel 

dependen: 

financial 

stability (z-

Score) 

 

Variabel 

kontrol: ROA, 

CAR dan 

DLAG 

 

Variabel 

makroekonom

i: GDP 

Growth dan 

Real interest 

rate 

Sampel: 16 bank 

syariah di Malaysia 

selama periode 2005-

2015 

 

Populasi: bank-bank 

syariah (Islamic 

Banks - IBs) di 

Malaysia. Penelitian 

ini menggunakan 

data tahunan dari 16 

bank syariah di 

Malaysia selama 

periode 2005 hingga 

2015 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling 

 

Alat analisis: regresi 

data panel 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

ukuran 

dewan 

syariah tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

bank syariah 

di Malaysia, 

Ukuran 

dewan 

direksi juga 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

dan 

persentase 

direktur 

independen 

memiliki 

pengaruh 

positif yang 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

Hasil penelitian 

tidak sesuai 

dengan H5: GCG 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Stability 
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keuangan 

15. Putri et al., 

(2024). 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y Terhadap 

Financial 

Distress 

Badan Usaha 

Milik Negara 

Dan Swasta 

(Studi 

Empiris 

Terhadap 

Perusahaan 

Manufaktur 

Di Indonesia 

Yang 

Terdaftar 

Pada BEI 

Tahun 2018-

2022) 

Variabel 

independen: 

CSR 

 

Variabel 

dependen:  

Financial 

Distress 

Sampel: 142 BUMN 

dan 10 BUMS, total 

152 

 

Populasi: Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar dalam BEI 

tahun 2018-2022 

 

Teknik sampel: 

Purposive sampel 

 

Alat analisis:  Altman 

Z-Score dengan  

Eviews 12 SV Lite 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa  

CSR tidak 

signifikan 

memengaruh

i  

financial 

distress 

BUMN dan 

BUMS 

secara 

parsial 

Hasil penelitian 

tidak sesuai 

dengan H1: CSR 

dapat 

mempengaruhi  

Financial 

Sustainability 

16. Linna 

Rofiatul 

Imiyah 

(2023). “ 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan & 

Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Financial 

Sustainabilit

y Pada Bank 

Umum 

Syariah Di 

Indonesia” 

Variabel 

independen: 

kinerja 

keuangan dan 

GCG 

 

Variabel 

dependen: 

Financial 

Sustainability 

Sampel: 9 Bank 

umum syariah di 

Indonesia 

 

Populasi:  Bank 

Umum syariah 

Indonesia yang 

terdaftar di OJK 

(Otoritas Jasa 

Keuangan) Periode 

2015-2022 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling  

 

Alat analisis: Eviews 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukka

n bahwa  

GCG tidak 

dapat 

mempengaru

hi  Financial 

Sustainabilit

y 

Hasil penelitian 

tidak sesuai 

dengan H2: GCG  

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Sustainability 

17.  Aisyah, E.N. 

& Riswanti 

(2020). ” 

Islamic 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y dan 

Kinerja 

Lingkungan 

Sebagai 

Determinan 

Variabel 

independen: 

CSR & kinerja 

lingkungan 

 

Variabel 

dependen: 

profitabilitas  

Sampel: 11 Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

 

Populasi: 12 Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

 

Teknik sampel: 

purposive sampling  

 

Alat analisis: 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa CSR 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H1: CSR 

berpengaruh 

terhadap 

Financial 

Sustainability 
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Profitabilitas 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia” 

Multiple  

Regression Analysis 

(MRA) 

18.  Puspita, 

A.D. & 

Kartini, T. 

(2022). 

“Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) Dan 

Corporate  

Social 

Responsibilit

y (CSR) 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan  

Perbankan 

Yang 

Terdaftar Di 

Indonesia 

Stock 

Exchange 

(IDX)” 

Variabel 

independen: 

CSR dan GCG 

 

Variabel 

dependen: 

kinerja 

keuangan 

Sampel: 21 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di Indonesia 

Stock Exchange 

(IDX) periode 2019-

2021 

 

Populasi: 47 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di Indonesia 

Stock Exchange 

(IDX) periode 2019-

2021 

Teknik sampel: 

purposive sampling  

Alat analisis: Eviews 

 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa GCG 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

dan CSR 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

Hasil penelitian 

sesuai dengan 

H2: GCG 

berpengaruh 

terhadap financial 

sustainability dan 

hasil penelitian 

tidak sesuai 

dengan H1: CSR 

berpengaruh 

terhadap  

Financial 

Sustainability 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan dari tabel di atas, penelitian yang dilakukan oleh (Hussain et 

al., 2020), (Tao et al., 2024) dan (Aisyah & Riswanti, 2020) menyatakan bahwa 

Corporate Social Responbility berpengaruh terhadap financial sustainability. 

Namun, hal tersebut tidak sejalan menurut penelitian dari (Putri et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa Corporate Social Responbility tidak berpengaruh terhadap 

financial sustainability. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Sulimany et 

al., 2021) dan (Puspita & Kartini, 2022) yang menyatakan bahwa Good Corporate 

Governance berpengaruh terhadap financial sustainability dan hasil tersebut tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Imiyah, 2023) yang 

menyatakan bahwa Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap 
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Financial Sustainability. Selanjtnya penelitian dari (Meher & Getaneh, 2019) 

menyatakan bahwa Financial Stability berpengaruh terhadap Financial 

Sustainability. Penelitian dari (Widi et al., 2021), (Ramzan et al., 2021), (Kamal et 

al., 2021), (Cahyaningrum & Muharam, 2023), (Isymam & Prasetyo, 2024), 

(Jathurika, 2022) dan (Feng et al., 2018) menyatakan bahwa Corporate Social 

Responbility berpengaruh terhadap Financial Stability. Namun, penelitian dari 

(Jevani, 2021) menyatakan sebaliknya bahwa Corporate Social Responbility tidak 

berpengaruh terhadap Financial Stability. Penelitian dari (Thoha et al., 2022) 

menyatakan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Financial 

Stability sedangkan penelitian dari (Lassoued, 2018) tidak sejalan dengan 

pernyataan tersebut karena menyatakan bahwa Good Corporate Governance tidak 

berpengaruh terhadap Financial Stability. 

2. 2 Kajian Teoritis 

2.2.1. Corporate Social Responbility 

Corporate Social Responbility (CSR) yang dikenal juga sebagai tanggung 

jawab sosial suatu perusahaan adalah  komitmen perusahaan untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan ekonomi dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik untuk perusahaan itu sendiri, masyarakat lokal, 

dan masyarakat pada umumnya (Widi et al., 2021). Corporate Social Responbility 

adalah suatu konsep bahwa organisasi, khususnya (namun bukan hanya) 

perusahaan memiliki berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku 

kepentingannya, yang di antaranya adalah konsumen, karyawan, pemegang 
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saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan 

yang mencakup aspek ekonomi sosial, dan lingkungan (Rosidah dalam Angaeni, 

2018). 

Dalam konteks organisasi, Corporate Social Responbility merupakan investasi 

yang diperlukan untuk menciptakan keberlanjutan pengembangan untuk bisnis, 

karena menawarkan perusahaan kesempatan untuk menjembatani "kepercayaan 

kesenjangan" diantara pemangku kepentingan yang berbeda seperti pemerintah, 

pelanggan, karyawan, pemasok, investor, dan lainnya (Fitriyah & Oktaviana, 

2007). CSR berpartisipasi pada perusahaan dalam pembangunan berkelanjutan 

dengan mengembangkan program kepedulian perusahaan kepada masyarakat 

sekitar serta dalam program tersebut di dalamnya menyeimbangkan keuntungan, 

fungsi sosial, dan pemeliharaan lingkungan hidup. Sehingga CSR dikembangkan 

bersamaan dengan adanya konsep dari Triple Bottom Line yang di dalamnya 

mencakup sosial, ekonomi dan lingkungan (Anatan, 2010). Konsep Tri Bottom 

Line yang dicetuskan pertama kali oleh John Elkington (1994) mengusungkan 

bahwa perusahaan harus memperhatikan 3P untuk mempertahankan pada 

keberlangsungan perusahaan yang di dalamnya bukan hanya tentang keuntungan 

(profit) tetapi juga berkaitan dengan memberikan kontribusi untuk masyarakat 

(people) dan mengusungkan tentang pelestarian lingkungan (planet). Rahardjo & 

Devie (2019) menyatakan jika CSR akan berdampak besar pada perusahaan, 

bahkan berkontribusi pada pembangunan sebuah negara.  
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Menurut  Rahardjo & Devie (2019) mengemukakan bahwa terdapat 3 prinsip 

utama dari Corporate Social Responbility, yaitu: 

1. Sustainability 

Prinsip ini berkaitan dengan dampak dari tindakan yang diambil pada saat 

sekarang dan dapat memiliki beberapa kemungkinan ketersediaan sumber daya di 

masa depan. Apakah sumber daya tersebut cukup atau tidak di masa depan. 

Sehingga, hal ini menjadi perhatian yang penting. 

2. Accountability  

Prinsip ini berkaitan dengan pengakuan perusahaan dalam mengambil tindakan 

yang berdampak pada lingkungan sekitar perusahaan dan sebagai hasil dari 

tindakan ini, perusahaan menganggap dirinya bertanggung jawab atas tindakan 

yang dilakukan. Prinsip ini memengaruhi pertimbangan tentang apa yang akan 

dilakukan perusahaan dalam lingkungan internal maupun eksternal. 

3. Transparancy 

Prinsip ini berkaitan dengan dasar proses pelaporan perusahaan, termasuk 

pelaporan yang diungkapkan. Sehingga diharapkan setiap tindakan yang 

dilakukan akan dilaporkan secara akurat dan tidak disembunyikan dalam laporan. 

Standar pengungkapan CSR yang diterapakan di Indonesia merujuk pada 

standar yang dikembangkan oleh sebuah jaringan berbasis organisasi dunia 

bernama Global Reporting Initiatives (GRI) dengan tujuan untuk menyediakan 
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kerangka kerja untuk pelaporan keberlanjutan serta melakukan perbaikan dan 

penerapan di seluruh dunia. Standar GRI ini dipilih karena lebih memfokuskan 

pada standar pengungkapan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas perusahaan, rigor, dan pemanfaatan 

sustainability reporting (Dzikir et al., 2019). 

2.2.1.1. Corporate Social Responbility dalam perspektif Islam 

Keadilan, kepedulian sosial, dan keberlanjutan adalah nilai-nilai syariah yang 

mendasari Corporate Social Responsibility. Prinsip ini menunjukkan bahwa 

sebagai amanah dari Allah SWT, perusahaan bertanggung jawab kepada 

pemegang saham, masyarakat, lingkungan, dan semua makhluk hidup.  

ا تحُِبُّوْنََۗ وَمَا تنُْفِقوُْ  َ بِهٖ عَلِيْم  لَنْ تنََالوُا الْبِرَّ حَتّٰى تنُْفِقوُْا مِمَّ ا مِنْ شَيْءٍ فَاِنَّ اللّّٰٰ  

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu 

menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Apa pun yang kamu infakkan, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui tentangnya”. (Q.S. Ali Imran: 92) 

Dilansir menurut www.quran.kemenag.go.id tafsiran Surat Ali Imran ayat 92 

diatas adalah seseorang tidak akan mencapai tingkat kebajikan di sisi Allah, 

sebelum ia dengan ikhlas menafkahkan harta yang dicintainya di jalan Allah. 

Yang dimaksud dengan harta yang dicintai adalah harta yang kita cintai. 

Hubungan ayat ini dengan CSR adalah mengajak dan menghimbau manusia serta 

perusahaan agar tidak memikirkan keuntungan saja, tetapi juga memperhatikan 

kebutuhan orang lain yang sejalan dengan prinsip CSR dan menyisihkan sebagian 

keuntunganya untuk kegiatan CSR.  

http://www.quran.kemenag.go.id/
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2.2.2. Good Corporate Governance (GCG) 

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) Good 

Corporate Governance (GCG) adalah serangkain peraturan atau prosedur yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value 

added) bagi pemangku kepentingan yang berkaitan dengan hak serta kewajiban 

dari pemangku kepentingan. Good Corporate Governance menurut Suhadak & 

Handayani (2016) mendefinisikan sebagai suatu sistem untuk mengendalikan dan 

mengatur perusahaan dengan tujuan mendapatkan nilai tambah serta mendorong 

pola kerja manajemen yang transparan, bersih dan professional. Good Corporate 

Governance (GCG) adalah sistem berupa input yang terdiri dari proses dan ouput 

serta seperangkat peraturan yang di dalamnya mengatur hubungan antara pihak 

yang berkepentingan (stakeholders) terutama hubungan antara pemegang saham, 

dewan komisaris, dan dewan direksi demi mencapai tujuan dari perusahaan 

(Zarkasyi dalam Febriyanto, 2013). Good Corporate Governance di dalam 

perusahaan memiliki tujuan untuk mengelola risiko demi kepentingan bagi 

pemangku kepentingan serta untuk memperoleh keuntungan serta selain itu 

penerapan dari GCG yang baik akan menarik investor untuk berinvestasi dalam 

saham mereka (Suhadak & Handayani, 2016).  

Prinsip-prinsip yang dikemukan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance 

(2006) yaitu: Akuntabilitas (Accountability), Independensi (Independency), 

Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness), Responsibilitas (Responsibility), dan 

Transparansi (Transparency). Perusahaan akan mempunyai tingkat dari 
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sensitivitas tinggi dengan mengupayakan segala aktivitas bisnis yang dilakukan 

jika telah menerapkan prinsip-prinsip dari Good Corporate Governance (GCG) 

serta dengan melalui penerapan prinsip-prinsip GCG tersebut juga bertujuan untuk 

membantu mewujudkan persaingan usaha yang sehat dan bebas dari praktik 

monopoli (Imiyah, 2023)  

2.2.2.1 Dewan Direksi 

 Menurut Oktoviyanti & Murwaningsari (2023) dewan direksi adalah suatu 

organ yang di dalamnya terdiri dari satu atau lebih anggota yang dikenal dengan 

sebutan direktur. Sebagai organ perusahaan yang bertanggung jawab, dewan 

direksi seharusnya menjadi contoh bagi anggota perusahaan lainnya dan 

pemangku kepentingan dalam menerapkan kode etik dan good governance yang 

baik (Warsono et al dalam Imiyah, 2023). Semakin banyak anggota dewan direksi 

pada sebuah perusahaan, semakin baik koordinasi dan operasional antar bagian 

perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Faisal dalam 

Novitasari et al., 2020)  

2.2.2.2 Dewan Komisaris  

 Menurut Peraturan OJK No.33/POJK.04/2014 mengungkapkan bahwa 

dewan komisaris adalah organ emiten atau perusahaan publik yang bertugas 

melakukan pengawasan secara umum atau khusus sesuai dengan anggaran dasar 

serta memberi nasihat kepada direksi. Peran dari adanya dewan komisaris dalam 

suatu perusahaan lebih ditekankan pada fungsi mengawasi implementasi 

kebijakan direksi. Adanya dewan komisaris juga dimaksudkan untuk 
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meminimalkan konflik antara dewan direksi dan pemegang saham. Namun, dewan 

komisaris tidak boleh berpartisipasi dalam pengambilan keputusan operasional 

(Imiyah, 2023). 

2.2.2.3 Komite Audit 

 Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit 

sebagai suatu komite yang bekerja secara professional dan independen yang 

dibentuk oleh dewan komisaris, dan dengan demikian tugasnya adalah membantu 

dan memperkuat fungsi dewan komisaris dalam mejalankan fungsi pengawasan 

atas proses pelaporan keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan audit dan 

implementasi dari Corporate Governance di perusahaan-perusahaan (Sanusi et al., 

2022). Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris agar bertanggung jawab 

dalam membantu auditor untuk mempertahankan kemandirian manajemen.  

2.2.2.4 Kepemilikan Institusional 

 Kepemilikan instusional merupakan bagian proporsi dari kepemilikan 

saham oleh pemerintah, lembaga keuangan, lembaga badan hukum yang berperan 

meminimalkan agency problem (Lastanti & Salim dalam Nurdamayanti, 2023). 

Adanya kepemilikan institusional berfungsi untuk memantau secara profesional 

perkembangan investasinya sehingga tingkat pengendalian terhadap manajemen 

sangat tinggi yang pada akhirnya dapat menekan potensi kecurangan (Febriyanto, 

2013). Semakin besar kepemilikan institusional, maka semakin efisien 

pemanfaatan aktiva perusahaan dan sebagai pencegah terhadap terjadinya 

pemborosan yang dilakukan oleh manajemen (Faizal dalam Febriyanto, 2013).  
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2.2.2.5 Kepemilikan Manajerial 

 Kepemilikan manajerial adalah adalah kepemilikan milik dewan komisaris 

dan direksi yang secara aktif ikut serta dalam pengambilan keputusan untuk 

memecahkan agency problem antara pemegang saham dan manajer dengan 

menyetarakan kepentingan kedua pihak (Lastanti & Salim, 2018 dalam 

Nurdamayanti, 2023). Menurut Yuningsih & Novitasari (2020) kepemilikan 

manajerial adalah proporsi pemegang saham oleh pihak manajemen yang secara 

aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan yaitu dewan direksi dan 

komisaris. Kepemilikan saham yang besar dari segi nilai ekonomisnya memiliki 

insentif menyelaraskan kepentingan manajemen dan principal (Febriyanto, 2013). 

Ketika dewan komisaris dan direksi memiliki lebih banyak saham dalam 

perusahaan, maka dewan komisaris dan direksi lebih produktif dalam 

meningkatkan nilai perusahaan (Febriyanto, 2013).  

2.2.2.6 Good Corporate Governance Dalam Perspektif Islam 

Konsep tata kelola perusahaan yang baik (GCG) merujuk pada tujuan untuk 

menciptakan transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan tanggung jawab. GCG 

menekankan bahwa setiap aktivitas bisnis adalah bagian dari ibadah dan amanah, 

dan harus dijalankan dengan jujur, adil, dan profesional. 

 

ى اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا بِ 
َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْامَٰنٰتِ اِلٰٰٓ ا اِنَّ اللّّٰٰ َ نعِِمَّ يَعِظُكُمْ بِهٖ َۗ اِنَّ الْعَدْلِ َۗ اِنَّ اللّّٰٰ

َ كَانَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا  اللّّٰٰ
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Artinya: ”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. 

Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat”. (Q.S. An-Nisa’: 58) 

Dilansir menurut www.quran.kemenag.go.id tafsiran dari Surat An-Nisa’ ayat 

58 diatas adalah ayat ini memerintahkan agar menyampaikan “amanat” kepada 

yang berhak. Pengertian “amanat” dalam ayat ini, ialah sesuatu yang dipercayakan 

kepada seseorang untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Kata “amanat” 

dengan pengertian ini sangat luas, meliputi “amanat” Allah kepada hamba-Nya, 

amanat seseorang kepada sesamanya dan terhadap dirinya sendiri. Hubungan ayat 

ini dengan GCG adalah terdapat prinsip yang sejalan dengan GCG yaitu prinsip 

keadilan, transparansi dan tanggung jawab.  

2.2.3. Financial Stability 

 Upaya pemerintah dalam menjaga stabilitas keuangan di Indonesia dapat 

dilihat dalam UU No. 9 Tahun 2016 tentang Pencegahan dan Penanganan Krisis 

Sistem Keuangan. Pemerintah menetapkan PP No. 33 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kewenangan Lembaga Penjamin Simpanan Dalam Rangka 

Melaksanakan Langkah-langkah Penanganan Permasalahan Stabilitas Sistem 

Keuangan sebagai salah satu wujud peran pemerintah dalam menjaga stabilitas 

keuangan negara. Stabilitas keuangan telah menjadi perhatian penting bagi 

pemerintah dan akademisi (Isymam & Prasetyo, 2024). Stabilitas keuangan suatu 

negara tidak dapat terwujud tanpa kehadiran perusahaan sektor keuangan yang 

http://www.quran.kemenag.go.id/
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stabil (Ramzan et al., 2021). Sehingga dibutuhkan peran dari perusahaan 

perbankan untuk melakukan pembiayaan dan pembangunan karena perbankan 

berfungsi sebagai penghubung antara deposan dan peminjam (Isymam & 

Prasetyo, 2024). 

 Stabilitas keuangan adalah fenomena yang menggambarkan aliran 

keuangan yang terkait dengan perubahan baik dalam mikroekonomi maupun 

makroekonomi, dengan konsep bahwa keduanya tersebut tidak dapat 

mempengaruhi satu sama lain (Cahyaningrum & Muharam, 2023). Financial 

Stability adalah salah satu indikator kondisi keuangan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya ekonomi, mengatasi risiko finansial, dan menjaga 

kemampuan untuk beroperasi dengan baik (Wahyuni et al., 2023). Menurut 

Sihombing & Gusganda (2017) Financial Stability adalah gambaran dari keadaan 

seimbang sistem keuangan sehingga berfungsi efisien dalam alokasi sumber dan 

menjalankan fungsi pembayaran, mampu mengatasi kejutan ekonomi, 

kebangkrutan dan perubahan struktural yang mendasar. European Central Bank 

(2012) mendefinisikan tiga kondisi tertentu yang terkait dengan stabilitas 

keuangan yaitu, sistem keuangan harus dapat secara efisien dan lancar 

memindahkan uang dari penabung ke investor, risiko keuangan harus dinilai dan 

diberikan harga yang cukup akurat dan juga harus dikelola dengan baik, serta 

sistem keuangan harus berada dalam kondisi sedemikian rupa sehingga dapat 

dengan mudah menerima krisis keuangan dan ekonomi yang riil. Stabilitas 

keuangan juga menjadi salah satu faktor yang menjadi pertimbangan bagi investor 



33 
 
 

 

dalam memilih entitas di investasi (Widi et al., 2021). Ketika suatu bank 

mengalami stabilitas dalam keuangan maka bank tersebut juga beroperasi dengan 

stabil. Stabilitas bank tidak hanya mencerminkan kesehatan perusahaan, tetapi 

juga mendukung efektivitas kebijakan moneter dan kelancaran 

transmisimekanisme kebijakan ekonomi melalui sistem perbankan (Fajriani & 

Sudarmawan, 2022). Stabilitas perbankan berperan sebagai pendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional (Cahyaningrum & Muharam, 2023).  

2.2.3.1. Financial Stability Dalam Perspektif Islam  

Stabilitas keuangan mengacu pada kondisi di mana sistem keuangan dapat 

beroperasi secara efisien dan berkelanjutan tanpa mengalami gangguan yang 

signifikan yang dapat mengancam ekonomi atau masyarakat secara keseluruhan. 

Nilai-nilai syariah yang mendorong keadilan, transparansi, dan penghindaran 

aktivitas keuangan yang tidak menguntungkan adalah cara utama untuk mencapai 

stabilitas keuangan. 

بِيْ فقََدْ هَوٰىكُلوُْا مِنْ طَي بِٰتِ مَا رَزَقْنٰكُمْۙ وَلَا تطَْغوَْا فيِْهِ فيََحِلَّ عَليَْكُمْ غَضَبِيْْۚ وَمَنْ يَّحْلِلْ عَليَْهِ غَضَ   

Artinya: “Makanlah sebagian yang baik-baik dari rezeki yang telah Kami anugerahkan 

kepadamu. Janganlah melampaui batas yang menyebabkan kemurkaan-Ku akan menimpamu. 

Siapa yang ditimpa kemurkaan-Ku, maka sungguh binasalah dia”. (Q.S. Taha:81) 

 Dilansir menurut www.quran.kemenag.go.id tafsiran dari Surat Taha ayat 

81 diatas adalah dengan semua anugerah itu, makanlah dari rezeki yang baik-baik 

yang telah Kami berikan kepadamu, yaitu mann dan salwa, dan janganlah 

melampaui batas. Jangan langgar tuntunan-Ku yang pada akhirnya menyebabkan 

http://www.quran.kemenag.go.id/
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kemurkaan-Ku akan menimpamu. Ketahuilah, barang siapa ditimpa kemurkaan-

Ku, maka sungguh binasalah dia akibat siksa itu. Hubungan ayat ini dengan 

financial stability adalah ayat ini menunjukkan betapa pentingnya menggunakan 

rezeki dengan bijak dan tidak berlebihan. Konsep ini menunjukkan pentingnya 

pengelolaan keuangan yang seimbang, penghindaran konsumsi berlebihan, dan 

investasi yang berfokus pada keberlanjutan dalam financial stability. 

2.2.4. Financial Sustainability 

Financial Sustainability didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

menggabungkan investasi dan sumber pembiayaan yang optimal untuk 

menghasilkan nilai bagi pemilik dan memberikan keberlanjutan hidup perusahaan 

dalam jangka panjang (Zabolotnyy & Wasilewski, 2019). Menurut Trisnowati et 

al., (2021) financial sustainability adalah kemampuan perusahaan untuk 

membandingkan semua biaya, yang terdiri dari biaya keuangan, seperti beban 

bunga pinjaman, dan biaya operasional (gaji karyawan, peralatan, persediaan) 

dengan uang atau pendapatan yang diterima dari kegiatan yang dilakukan. 

Financial sustainability (Keuangan Berkelanjutan) adalah penerapan dari 

pengelolaan kredit pemberian pembiayaan dan investasi di semua faktor industri 

sektor keuangan dengan memasukkan faktor risiko dari ekonomi, sosial, dan 

lingkungan secara berkelanjutan (Bayu & Novita, 2023). Sebenarnya, ekonomi, 

sosial, dan lingkungan adalah tiga bidang yang terpisah karena masing-masing 

memiliki karakteristiknya sendiri, Namun, meski berbeda tetapi tidak mungkin 

untuk dapat disatukan ketiga bidang tersebut (Imiyah, 2023). Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK) telah menunjukkan bahwa ketiga bidang ini dapat digabungkan 

ke dalam konsep yang disebut "Financial Sustainability", atau Keuangan 

Berkelanjutan (Rizka dalam Imiyah, 2023). Financial sustainability merupakan 

dukungan secara penuh dari semua industri sektor keuangan untuk pertumbuhan 

karena dihasilkan dari keselarasan ekonomi, sosial, dan lingkungan (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2017).  

Financial Sustainability merupakan salah satu hal yang penting bagi bank 

agar dapat memprediksi potensi going concern atau kelangsungan hidup bank di 

masa yang akan datang (Oktoviyanti & Murwaningsari, 2023). Bank harus 

memiliki tingkat sustainability dan pertumbuhan yang tinggi untuk beroperasi 

dengan baik (Oktoviyanti & Murwaningsari, 2023). Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menerbitkan roadmap keuangan berkelanjutan agar dapat mendukung 

keuangan berkelanjutan pada semua indsutri sektor keuangan. Keuangan 

berkelanjutan memiliki tujuan agar dapat meningkatkan ketahanan dan daya saing 

Lembaga Jasa Keuangan (LJK) serta memungkinkan lembaga jasa keuangan 

untuk terus tumbuh dan berkembang (Oktoviyanti & Murwaningsari, 2023). 

Seperti halnya Green Banking, tujuan dari keuangan keberlanjutan adalah untuk 

mengubah perspektif tentang pembangunan nasional dari Greedy Economy 

menjadi Green Economy (Rizka dalam Imiyah, 2023). Greedy Economy 

merupakan istilah mengacu pada suatu keadaan di mana fokus ekonomi hanya 

pada pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP), eksploitasi kekayaan alam, 

dan aktivitas ekonomi yang tidak menguntungkan. Sedangkan Green Economy 
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merupakan perubahan pandang terhadap pembangunan ekonomi dengan 

memperhatikan keseimbangan 3P yakni people (sosial), profit (ekonomi), dan 

planet (lingkungan). 

Financial Sustainability di bank dapat diukur menggunakan financial 

sustainability ratio yang terdiri atas beban (expenses) dan pendapatan (income). 

untuk mengukur kapabilitas bank untuk mempertahankan kinerja keuangannya. 

Semakin tinggi Financial Sustainability Ratio, semakin besar kemampuan bank 

untuk melanjutkan operasionalnya dan untuk mencapai keberlanjutan keuangan 

(Indarti et al., 2021). Financial sustainability ratio pada perbankan merupakan 

bentuk kemampuan perusahaan untuk membandingkan setiap pengeluaran dengan 

pendapatan yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan oleh bank (Oktoviyanti 

& Murwaningsari, 2023). Kinerja keuangan yang baik dalam suatu perusahaan 

dapat menentukan keberlanjutan usahanya di masa yang akan datang (Meher & 

Getaneh, 2019). 

2.2.4.1. Financial Sustainability Dalam Perspektif Islam 

Financial sustainability berarti bahwa kemampuan seseorang, organisasi, atau 

negara untuk dapat bertahan dalam jangka panjang dengan memenuhi kebutuhan 

saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut.  

ا اتَجَْعَلُ فيِْهَا مَنْ يُّ  ىِٕكَةِ انِ ِيْ جَاعِل  فىِ الْارَْضِ خَلِيْفَةً َۗ قَالوُْٰٓ
ٰۤ
ءَْۚ وَنَحْنُ وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلٰ مَاٰۤ فْسِدُ فيِْهَا وَيسَْفِكُ الد ِ

سُ لكََ َۗ قَالَ انِ ِيْٰٓ اعَْلَمُ مَا لَا تعَْلمَُوْنَ   نسَُب ِحُ بِحَمْدِكَ وَنقَُد ِ
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Artinya:”(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan 

khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak 

dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-

Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (Q.S Al-

Baqarah: 30) 

Dilansir tafsiran menurut www.quran.kemenag.go.id dari Surat Al-Baqarah 

ayat 30 diatas adalah Allah SWT menjelaskan bahwa manusia diciptakan sebagai 

khalifah di bumi untuk melestarikannya dan menjalankan amanah-Nya. Ketika 

Allah menyampaikan rencana ini, para malaikat mempertanyakan hal itu karena 

khawatir manusia, dengan kehendak bebasnya, akan merusak dan menumpahkan 

darah. Mereka merasa lebih layak sebagai khalifah karena selalu bertasbih dan 

menyucikan Allah. Namun, Allah menjawab bahwa Dia mengetahui hikmah yang 

tidak mereka ketahui. Meskipun manusia memiliki potensi negatif, aspek 

positifnya jauh lebih besar. Hubungan ayat ini dengan Financial Sustainability 

adalah menghindari praktik ekonomi yang merugikan masyarakat dan lingkungan 

serta dapat menjaga keberlanjutan dan keseimbangan sumber daya antara untuk 

kebutuhan saat ini dan masa depan. 

2. 3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

http://www.quran.kemenag.go.id/
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Gambar 2. 1 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

2. 4 Hipotesis 

2.4.1 Hubungan Corporate Responbility Social (CSR) Terhadap Financial 

Sustainability 

Penelitian yang dilakukan oleh Hussain et al., (2020) menjelaskan bahwa 

perusahaan yang aktif dalam CSR dapat menarik investor untuk memutuskan 

keputusan investasi mereka. Tao et al., (2024) menyatakan pula jika melalui CSR 

ini dapat meningkatkan reputasi serta nilai perusahaan, maka reputasi ini 

berfungsi sebagai aset strategis serta memungkinkan perusahaan menarik investasi 

dan memperoleh syarat pembiayaan yang lebih baik untuk peningkatan terhadap 

financial sustainability. Maka, ketika semakin banyak investor yang menanamkan 

modalnya di perusahaan tersebut karna faktor dari CSR, semakin meningkat pula 

kinerja keuangan dan dapat mencapai keuangan keberlanjutan. 

Corporate 

Responbility 

Social (CSR) (X1) 

Good Corporate 

Governance 

(GCG) (X2) 

Financial 

Stability (Z) 

Financial 

Sustainability (Y) 
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 H1: CSR Berpengaruh Terhadap Financial Sustainability 

2.4.2 Hubungan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Financial 

Sustainability 

 Penelitian yang dilakukan oleh Guluma (2021) menjelaskan bahwa Good 

Corporate Governance (GCG) dapat mempengaruhi Financial Sustainability. Hal 

ini dikarenakan  pihak  yang  akan  melakukan investasi biasanya akan lebih 

memberikan perhatiannya dalam tata kelola yang baik maupun kinerja yang baik 

pada keuangan perusahaan tersebut. Sulimany et al., (2021) menyatakan jika 

investor lebih memilih untuk berinvestasi di perusahaan yang lebih stabil 

operasionalnya dan berisiko rendah karena perusahaan tersebut memiliki tata 

kelola yang baik. Maka, semakin baik Good Corporate Governance sebuah 

perusahaan artinya semakin meningkat kinerja perusahaan serta dapat mencapai 

keuangan keberlanjutan.  

H2: GCG Berpengaruh Terhadap Financial Sustainability 

2.4.3 Hubungan Financial Stability Terhadap  Financial Sustainability 

Penelitian yang dilakukan oleh Meher & Getaneh (2019) menjelaskan bahwa 

jika perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan atau tidak dapat memenuhi 

kewajiban finansialnya dapat mengalami kebangkrutan sehingga mengganggu 

stabilitas keuangan dari perusahaan. Perusahaan dituntut untuk mempunyai 

keadaan keuangan yang baik dan stabil sehingga dipandang memiliki citra yang 

baik untuk memperlancar sistem manajemen serta memperlancar investasi bagi 
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aliran dana perusahaan (Astuti & Nazar, 2024). Dengan demikian, semakin baik 

stabilitas keuangan sebuah perusahaan maka semakin besar peluang perusahaan 

untuk berkembang dan mencapai keuangan keberlanjutan.  

H3: Financial Stability Berpengaruh Terhadap Financial Sustainability 

2.4.4 Hubungan Corporate Responbility Social (CSR) Terhadap Financial 

Stability 

Melalui dari kepedulian faktor sosial dan lingkungan terhadap fungsi 

perusahaan, CSR berperan dalam menjaga keseimbangan antara bidang sosial, 

lingkungan, dan keuangan, sehingga dari adanya kegiatan CSR perusahaan dapat 

berkontribusi  pada  stabilitas  jangka  panjang  di  sektor  keuangan dan akan 

banyak  perusahaan menyadari   manfaat   tersebut serta memutuskan   untuk   

melaksanakan kegiatan CSR (Isymam & Prasetyo, 2024). 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Ramzan et al., (2021) yang 

membuktikan bahwa CSR dapat menurunkan risiko keuangan  dan  meningkatkan  

stabilitas keuangan  karena  adanya  kegiatan  CSR  dapat  mempererat  hubungan  

konsumen  dengan perusahaan. Menurut Isymam & Prasetyo (2024) menyatakan 

adanya publikasi CSR dapat menarik investor perbankan melalui meningkatnya 

simpanan, kredit, dan dana investasi bank sehingga dapat berdampak pada 

meningkatnya pendapatan dan laba bank. Meningkatnya laba bersih bank dapat 

meningkatkan profitabilitas bank yang diukur dengan ROA sedangkan stabilitas 

keuangan diukur dengan Z-Score dari nilai ROA dan meningkatnya ROA akan 
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sejalan dengan meningkatnya nilai Z-Score (Isymam & Prasetyo, 2024). Maka 

semakin aktif perusahaan dalam CSR, semakin meningkat stabilitas keuangan 

suatu perusahaan.  

H4: CSR Berpengaruh Terhadap Financial Stability 

2.4.5 Hubungan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Financial 

Stability 

Penelitian yang dilakukan oleh Thoha et al., (2022) menjelaskan bahwa 

tata kelola perusahaan atau GCG yang baik dalam perusahaan akan menunjukkan 

stabilitas keuangan yang baik pula karena mendorong pengelolaan perusahaan 

yang transparan sehingga dari adanya transparansi tersebut membuat semua 

pemangku kepentingan dapat memantau kinerja perusahaan. Terciptanya 

kepercayaan yang berkelanjutan akan mempertahankan stabilitas dalam aspek 

keuangan karena mengurangi risiko manipulasi laporan keuangan dan 

meningkatkan kepercayaan investor (Thoha et al., 2022). Kepercayaan ini penting 

untuk menjaga stabilitas keuangan karena investor cenderung lebih memilih untuk 

berinvestasi di perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik (Thoha et al., 

2022). Maka, semakin baik GCG suatu perusahaan, semakin baik pula stabilitas 

keuangan perusahaan tersebut. 

H5: GCG Berpengaruh Terhadap Financial Stability 
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2.4.6 Hubungan Corporate Social Responsibility Terhadap Financial 

Sustainability Melalui Financial Stability  

Strategi penting untuk meningkatkan stabilitas keuangan adalah dengan  

Corporate Social Responsibility. Kegiatan CSR membantu perusahaan 

membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan dan masyarakat. 

Perusahaan yang stabil secara keuangan dan memiliki aktivitas CSR yang tinggi, 

cenderung menjadi pilihan investasi yang lebih aman dan berkelanjutan bagi 

investor. Perusahaan memiliki kemampuan untuk berkembang dalam jangka 

panjang karena dukungan investor tersebut dan membuat perusahaan lebih mudah 

mendapatkan modal dan syarat pembiayaan yang lebih baik. Dengan melakukan 

CSR yang berdampak positif terhadap stabilitas keuangan, perusahaan dapat 

membangun dasar yang kuat untuk mencapai Financial Sustainability serta 

stabilitas keuangan terjaga yang disebabkan adanya dukungan oleh pemangku 

kepentingan yang setia dan peduli pada corporate social responsibility. 

H6: CSR berpengaruh terhadap Financial Sustainability Melalui Financial 

Stability 

2.4.7 Hubungan Good Corporate Governance Terhadap Financial 

Sustainability Melalui Financial Stability  

Good Corporate Governance memainkan peran penting dalam menciptakan 

stabilitas keuangan karena merupakan landasan utama untuk mencapai financial 

sustainability. GCG memungkinkan perusahaan untuk melakukan pengelolaan 

keuangan yang jelas dan terbuka dengan menerapkan prinsip transparansi dan 
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tanggung jawab yang baik. Transparansi ini memastikan bahwa semua pemangku 

kepentingan dapat melihat kinerja keuangan perusahaan dan menumbuhkan 

kepercayaan yang berkelanjutan. Pengawasan ini mengurangi kemungkinan 

terjadinya manipulasi laporan keuangan sehingga menghasilkan kestabilan dalam 

keuangan perusahaan.  

Selain itu, Good Corporate Governance menyebabkan perusahaan menjadi 

stabil dan dianggap memiliki keberlanjutan jangka panjang. Melalui penerapan 

GCG yang baik dapat meningkatkan daya tarik investasi sehingga aliran dana 

perusahaan menjadi lebih lancar, memperkuat sistem manajemen keuangan serta 

mendukung keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

GCG yang baik bukan hanya mendukung stabilitas keuangan, tetapi juga menjadi 

fondasi penting yang memungkinkan perusahaan untuk mencapai financial 

sustainability. 

H7: GCG berpengaruh terhadap Financial Sustainability Melalui Financial 

Stability 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksplanasi (explanatory reseacrh). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Abdullah et al., 

2022). Pendekatan eksplanasi merupakan pendekatan yang dilakukan untuk 

menguji hubungan antar variabel atau mengetahui apakah suatu variabel memiliki 

hubungan atau tidaknya dengan variabel yang lainnya serta untuk mengetahui 

apakah suatu variabel disebabkan atau dipengaruhi oleh variabel lainnya (M. Sari 

et al., 2022). Pendekatan eksplanasi ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan, sehingga dapat menjelaskan hubungan dan pengaruh antara 

variabel independen, dependen dan mediasi yang terlibat dalam hipotesis (M. Sari 

et al., 2022). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah di Indonesia Periode 2019-

2023 yang terdaftar secara resmi di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Lokasi 

penelitian dipilih dengan cara mengambil data secara langsung pada situs resmi 
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masing-masing dari bank umum syariah di Indonesia yang menjadi sampel pada 

penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dari penelitian ini didapatkan sebanyak 15 bank umum syariah di 

Indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar 

Banten Syariah, Bank Mega Syariah, Bank KB Bukopin Syariah, Bank BCA 

Syariah, Bank BTPN Syariah, Bank Aceh, Bank Panin Dubai Syariah, Bank 

Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Nano Syariah, Bank 

Aladin Syariah, dan Bank NTB Syariah.  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk dijadikan objek 

pengamatan langsung dan dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan 

(Nuryadi et al., 2017). Jika untuk menghitung semua elemen populasi dianggap 

tidak mungkin, maka pengambilan sampel diperlukan. Tujuan dari sampel ini 

adalah untuk mempermudah perhitungan dalam statistik. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan pengambilan sampel 

dengan melibatkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Teknik purposive   
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sampling adalah masalah  tujuan  atau  penelitian  dalam suatu   populasi (Imelda 

& Rahayu, 2022). Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria  Jumlah 

1. Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di OJK 15 

2. Bank Umum Syariah Yang Tidak Menerbitkan 

Laporan Tahunan (Annual Report) atau Laporan 

Keberlanjutan (Sustainability Report) Pada Tahun 

2019-2023 

 Bank NTB Syariah 

(1) 

3. Bank Umum Syariah Yang Berganti Nama  

 Bank Aladin Syariah 

(1) 

4. Bank Umum Syariah Yang Baru Berdiri di Tahun 

2024 

 Bank Nano Syariah 

(1) 

5. Bank Umum Syariah Yang Merger Tahun 2021 

 Bank Syariah Indonesia (BRI Syariah, BNI 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri) 

(3) 

 Sampel Penelitian 9 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Tabel 3. 2 

Bank-Bank Umum Syariah Yang Menjadi Sampel Penelitian 

No  Nama Bank Umum Syariah 

1. Bank Muamalat Indonesia 

2. Bank Victoria Syariah 

3. Bank Jabar Banten Syariah 

4. Bank Mega Syariah 

5. Bank KB Bukopin Syariah 

6. Bank BCA Syariah 

7. Bank BTPN Syariah  

8. Bank Aceh 

9.  Bank Panin Dubai Syariah 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 



47 
 
 

 

3.5 Data dan Jenis Data 

Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan data sekunder. Data 

sekunder adalah  data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui perantara 

dan biasanya dapat berupa bukti catatan atau laporan historis dari perusahaan 

(Dzikir et al., 2019). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan dari bank umum syariah di Indonesia yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019-2023 yang diperoleh 

dengan mengakses pada website resmi dari masing-masing bank umum syariah di 

Indonesia yang menjadi sampel penelitian. Dari 9 sampel penelitian yang 

diperoleh pada periode tahun 2019-2023 yang bersumber dari laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan, maka jumlah data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah berjumlah 45 data.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Data panel 

merupakan gabungan antara time series (data runtut waktu) dengan cross section 

(data silang). Data runtut waktu atau time series adalah rangkaian data yang 

berupa nilai pengamatan yan diukur selama kurun waktu tertentu, berdasarkan 

waktu dengan interval yang sama (uniform) (Madany et al., 2022). Data silang 

atau cross section adalah jenis data yang didapatkan dengan mengamati banyak 

subjek seperti (individu, perusahaan, negara, dan wilayah) dalam waktu yang 

sama (Madany et al., 2022).   
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3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan 

metode studi pustaka atau metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data 

sekunder yang terdapat didalam laporan tahunan dan laporan keberlanjutan serta 

seluruh  informasi melalui  jurnal-jurnal, buku-buku dan  media  informasi  

lainnya  yang  dapat  digunakan  untuk  menyelesaikan masalah yang ada dalam 

penelitian ini (Dzikir et al., 2019). Sumber data-data tersebut diperoleh dari 

website resmi masing-masing bank umum syariah yang menjadi sampel 

penelitian. Dari sumber tersebut diperoleh data kuantitatif berupa laporan tahunan 

bank umum syariah (annual report) dan laporan berkelanjutan (sustainability 

report) yang telah diterbitkan oleh masing-masing bank umum syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.  

3.7 Definisi Operasional Variabel  

Pada penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel independen, 

variabel dependen dan variabel mediasi. Variabel independen adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2013).Variabel dependen adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2013). Variabel mediasi adalah variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan dependen menjadi 

hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati serta terletak di antara 
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variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung 

mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013). 

Tabel 3. 3 

Definisi Operasional Variabel  

Variabel Definisi Variabel Pengukuran Indikator 

Variabel Independen 

Corporate Social 

Responbility  

(CSR) 

Komitmen 

perusahaan 

untuk 

berpartisipasi 

dalam 

pembangunan 

ekonomi untuk 

meningkatkan 

kualitas hidup 

dan lingkungan 

yang 

bermanfaat, 

baik untuk 

perusahaan itu 

sendiri, 

masyarakat 

lokal, dan 

masyarakat 

pada umumnya. 

Formula 3. 1 CSR 

 

       = 
∑   

  
………(0)  

(Purnawati, 2022) 

 

Skor 

Good Corporate 

Governance 

(GCG) 

Sistem untuk 

mengendalikan 

dan mengatur 

perusahaan 

dengan tujuan 

mendapatkan nilai 

tambah serta 

mendorong pola 

kerja manajemen 

yang transparan, 

bersih dan 

professional. 

Formula 3. 2 GCG 

 

GCG=  

A+(B+C)/2+D+E......(2) 

Keterangan:  

1. Shareholder Right 

(Subindex A)  

2. Boards Untuk memperoleh 

skor GCG of Directors 

(Subindex B)  

3. Outside Directors  

(Subindex C)  

4. Audit Commite and Internal 

Auditor (Subindex D)  

5. Disclosure to investors 

(Subindex E) 

 

(Gwenda, 2013) 

Skor 

Variabel Dependen 

Financial Kemampuan  Rasio 
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Sustainability  perusahaan untuk 

menggabungkan 

investasi dan 

sumber 

pembiayaan yang 

optimal untuk 

menghasilkan 

nilai bagi pemilik 

dan memberikan 

keberlanjutan 

hidup perusahaan 

dalam jangka 

panjang 

Formula 3. 3 Financial 

Sustainability 

SFR=  
                          

                     
….(3) 

 

 

(Munandar & Aravik, 2022) 

Variabel Mediasi 

Financial 

Stability 

Salah satu 

indikator kondisi 

keuangan 

perusahaan dalam 

mengelola sumber 

daya ekonomi, 

mengatasi risiko 

finansial, dan 

menjaga 

kemampuan untuk 

beroperasi dengan 

baik. 

 

Formula 3. 4 Financial 

Stability 

z-Score= 
    

      

            

     
…..(4) 

 

(Ramzan et al., 2021) 

Rasio 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

3.8 Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2013) analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul dan kegiatan di dalam 

analisis data tersebut adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan.  
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3.8.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah gambaran atau deskripsi data yang dapat dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum dari 

masing-masing variabel dalam penelitian (Ghozali dalam Dzikir et al., 2019).  

3.8.2 Pemodelan Data Panel  

1. Common Effect Model (CEM) 

Pendekatan yang paling sederhana ini menggabungkan data cross-section 

dan time series untuk analisisnya. Dengan menggabungkan data cross-

section dan time series tanpa memperhatikan perbedaan antara individu 

dan waktu  (Kurniawan, 2021). 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Metode Fixed Effect Model ini memungkinkan untuk menunjukkan 

perbedaan antara objek dengan regresor yang sama. Dimaksudkan dengan 

efek tetap adalah bahwa suatu objek tetap memiliki besaran konstan 

selama berbagai waktu. Besarannya dari waktu ke waktu (time invariant) 

tetap sama dengan koefisien regresinya (Kurniawan, 2021). 

3. Random Effect Model (REM) 

Pendekatan yang dikenal juga sebagai model komponen eror (eror 

component model) atau model efek acak (random effect) dapat digunakan 
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untuk mengatasi kolerasi antar error term karena berubahnya waktu 

karena perbedaan observasi (Kurniawan, 2021). 

3.8.2.1 Pemilihan Model Data Panel  

1. Uji Chow 

Uji chow ini dilakukan untuk model yang digunakan diantara model CEM 

atau FEM yang akan digunakan dalam estimasi. Untuk menguji di dalam 

uji chow dapat digunakan dengan memperhatikan ketentuan Jika nilai F-

hitung > F-tabel atau nilai probabilitas (P-Value) kurang dari 5%, maka 

H0 ditolak. Jika H0 diterima, maka model efek tetap adalah model panel 

yang baik untuk digunakan. Jika H0 diterima, maka model Common 

Effect Model digunakan dan dianalisis. Jika H0 ditolak, maka model FEM 

harus diuji lagi untuk menentukan apakah menggunakan model FEM atau 

REM yang baru digunakan (Kurniawan, 2021). 

2. Uji Hausman  

Spesifikasi Hausman juga dapat digunakan untuk membuat keputusan 

tentang FEM dan REM. Untuk menentukan keputusan pemilihan model 

secara statistik, spesifikasi ini akan memberikan penilaian dengan 

menggunakan Chi- square statistik. Setelah dilakukan pengujian ini, hasil 

dari Hausman test dibandingkan dengan Chi-square statistik dengan df = 

k, dimana k adalah jumlah koefesien variabel yang diestimasi atau nilai 
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probabilitas (P- Value) < a 5% dan jika hasil dari uji hausman signifikan, 

maka H0 ditolak, sehingga FEM yang digunakan (Kurniawan, 2021). 

3. Uji Langrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan model REM 

atau CEM yang terbaik untuk digunakan. Uji LM digunakan ketika uji 

chow menunjukkan bahwa model CEM yang digunakan sedangkan uji 

hausman menunjukkan bahwa REM adalah yang paling tepat. Oleh karena 

itu, uji LM digunakan sebagai tahap akhir untuk menentukan model 

Common Effect atau Random Effect yang paling tepat (Kurniawan, 2021). 

3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel independen dan 

variabel dependen berdistribusi normal dalam model regresi (Ghozali dalam 

Sudiro & Oktaviani, 2024). Dalam penelitian ini uji yang digunakan adalah 

Kolmogrov-Smirnov. Menurut Ghozali dalam Nurfarah (2020), apabila 

signifikansi lebih besar dari signifikansi 0,05 (sig>a) artinya data tersebut 

berdistribusi dengan normal. Uji Kolmogrov-Smirnov ini dapat dilakukan dengan 

membuat hipotesis sebagai berikut: 

H0 = data residual restribusi normal  

Ha = data residual restribusi tidak normal 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 

terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi dan 

model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 

independennya (Ghazali dalam Nurfarah, 2020). Uji multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan melihat besaran dari Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance Value. Menurut Ghazali dalam Nurfarah (2020) nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =1/tolerance). Nilai Cut-off 

yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 

tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10. 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dan 

jika variance dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homoskedastisitas serta jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Nurfarah, 2020). 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali dalam Nurfarah, 2020). Salah satu cara untuk 

mendeteksi heteroskedasitas dengan metode uji Glejser. Uji Glejser digunakan 

untuk mengetahui apakah model regresi memiliki gejala varians yang heterogen. 

Uji Glejser terdiri dari regresi nilai absolut dari residual variabel bebas. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka, model regresi dianggap tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji jika terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya (Fahrany, 2021). Jika 

terjadi korelasi, maka dinyatakan terdapat masalah autokorelasi. Untuk menguji 

autokorelasi ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Jika nilai dalam DW 

test diantara -2 sampai +2 artinya tidak terdapat autokorelasi (Aisyah dalam 

Janna, 2018) 

3.8.4 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis merupakan kemungkinan jawaban sementara dari persoalan 

yang dihadapi dalam penelitian ini, yang kebenarannya masih lemah sehingga 

harus diuji secara empiris (Singgih dalam Nunzikir, 2019). Uji hipotesis dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel 

independen (CSR dan GCG) terhadap variabel dependen (financial sustainability) 

secara parsial. Untuk menguji pengaruh langsung dari hipotesis, digunakan uji t, 

dengan membandingkan t tabel dan t hitung juga dengan membandingkan nilai 

probabilitas (sig) variabel yang bersangkutan dengan taraf signifikansi 0,05. Jika 

nilai sig ˂ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha didukung yang berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  

1. Uji t (t-test) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pada masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikansi yang didapatkan 
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pada uji t < 0.05, yang berarti secara parsial variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (I. Sari & Aisyah, 2022). Berikut beberapa cara untuk 

melakukan uji t menurut (Ghozali dalam Nurfarah, 2020):  

a.  Quick look, apabila jumlah df = 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan 

sebesar 5% maka H0 yang menyatakan bi=0 dapat ditolak dan apabila 

nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut).  

b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai 

statistik t hitung lebih besar dari nilai t tabel, maka akan diterima hipotesis 

alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. Namun, apabila nilai statistik 

t hitung lebih kecil dari nilai t tabel, maka variabel independen tidak 

mempengaruhi variabel dependen.  

2. Uji Sobel (Sobel Test) 

Uji sobel menghendaki asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien 

mediasi berdistribusi normal (Ghozali dalam Nurfarah, 2020). Uji sobel bertujuan 

untuk menyatakan pengujian hipotesis variabel mediasi dan dilakukan dengan 

menguji kekuatan pengaruh tidak langsung X ke Y lewat Z (Ghozali dalam 

Nurfarah, 2020). Sobel test dapat diketahui melalui perhitungan dengan rumus 

sebagai berikut: 

Formula 3. 5 Uji Sobel 
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    √                      .... (1) 

Dengan keterangan: 

    = besarnya standar error pengaruh tidak langsung 

  = jalur variabel independen (X) dengan variabel mediasi (Z) 

 = jalur variabel mediasi (Z) dengan variabel dependen (Y) 

   = standar error koefisien a 

   = standar error koefisien b 

Untuk menguji signifikansi pada pengaruh tidak langsung, maka dilakukan 

penghitungan nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut:  

Formula 3. 6  Uji Sobel Pengaruh Tidak Langsung 

  
  

   
 .... (6) 

Apabila t hitung > t tabel maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

variabel mediasi (Z) dalam memediasi hubungan variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y). 

3.8.5 Analisis jalur (Path Analysis) 

 Metode path analysis adalah suatu metode yang mengkaji pengaruh (efek) 

langsung maupun tidak langsung dari variabel-variabel yang dihipotesiskan 

sebagai akibat pengaruh perlakuan terhadap variabel tersebut (Sudaryono, 2011). 
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Tujuan analisis jalur adalah menerangkan akibat langsung dan tidak langsung 

seperangkat variabel, sebagai variabel penyebab, terhadap variabel lainnya yang 

merupakan variabel akibat (Sudaryono, 2011). Analisis jalur digunakan untuk 

menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel. Pada analisis jalur 

untuk menganalisis data ditentukan terlebih dahulu persamaannya, persamaan 

model dapat diperoleh dari model struktur penelitian berdasarkan kerangka 

konseptual yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dilihat pada Gambar 3.1, 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Formula 3. 7 Analisis Path 

Z =              +    .... (7) 

Good Corporate 

Governance 

(GCG) (X2) 

Corporate 

Responbility 

Social (CSR) (X1) 

Financial Stability 

(Z) 

Financial 

Sustainability (Y) 
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Y =              +    +     .... (8) 

Keterangan:  

X1= Corporate Responbility Social (CSR) 

X2= Good Corporate Governance (GCG)  

Z= Financial Stability  

Y= Financial Sustainability  

e = Error Term (Epsilon) 

Setelah uji signifikansi persamaan I dan persamaan II dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel 

terikat (dependen), langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi pengaruh 

langsung dan tidak langsung.  

1. Pengaruh langsung (direct causal effect) adalah pengaruh dari suatu variabel 

lainnya tanpa melalui perantaraan variabel lain (Nunzikir, 2019). Besarnya 

pengaruh dapat dilihat dari satu atau lebih variabel independen yang panahnya 

mengarah langsung ke variabel dependen (Gudono dalam Nunzikir, 2019). 

2. Pengaruh tidak langsung (indirect effect) adalah pengaruh suatu variabel ke 

variabel lainnya melalui perantaraan satu atau lebih variabel lain (Gudono dalam 

Nunzikir, 2019). Pengaruh tidak langsung dihitung dengan mengalihkan koefisien 

jalur variabel bebas terhadap variabel mediasi (intervening) dengan koefisien jalur 

variabel mediasi (intervening) terhadap variabel terikat (Nunzikir, 2019). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum dan Objek Penelitian  

Populasi pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang berada di 

Indonesia dan terdaftar dibawah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 

2019-2023. Perbankan adalah lembaga atau perusahaan yang kegiatan 

operasionalnya bergantung dari dana masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan 

sektor perbankan dipilih untuk menjadi objek.  

Bagi mereka yang ingin menginvestasikan uang mereka dalam jangka 

pendek dan memiliki banyak likuiditas, perbankan adalah pilihan investasi yang 

tepat (Imiyah, 2023). Oleh karena itu, kepercayaan masyarakat harus 

dipertahankan dan diperkuat. Salah satu tanggung jawab perusahaan terhadap 

masyarakat adalah memberikan informasi mengenai keuangan dan kinerjanya 

selama suatu periode.  

Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan laporan keberlanjutan 

dan laporan tahunan. Laporan keberlanjutan menyajikan adanya danpak dari 

ekonomi, lingkungan dan sosial yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan, 

seperti mencakup laporan keuangan perusahaan. Laporan tahunan pun menyajikan 

kinerja manajemen, kinerja keuangan, serta GCG. Dari laporan keberlanjutan dan 

laporan tahunan tersebut terdapat data yang menjadi pokok pembahasan 
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penelitian. Pengambilan sampel untuk penelitian ini menggunakan purposive 

sampling dengan adanya kriteria-kriteria sehingga diperoleh sebanyak 9 sampel. 

4.1.2 Hasil Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan analisis path atau analisis jalur untuk memberikan 

penjelasan terkait adanya pengaruh secara tidak langsung dari variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) melalui variabel mediasi (Z). Analisis data dan 

pengujian terhadap hipotesis yang ada didalam penelitian ini menggunakan 

aplikasi E-Views versi 12. 

4.1.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambar data yang telah dikumpulkan 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum (Sugiyono, 2013). Pada statistik deskriptif tidak ada uji signifikansi, tidak 

ada taraf kesalahan, karena peneliti tidak bermaksud membuat generalisasi, 

sehingga tidak ada kesalahan generalisasi (Sugiyono, 2013).  

Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data 

melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, 

mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase (Sugiyono, 

2013).  

Tabel 4.1 
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Hasil statistik deskriptif 

 

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan dari tabel 4.1 terkait dengan hasil pengolahan data yang 

menggunakan E-Views 12, menjelaskan bahwa terdapat 9 bank umum syariah di 

Indonesia yang menjadi sampel dengan rentang waktu pengamatan selama 5 

tahun, menggunakan data tahunan dari tahun 2019 hingga tahun 2023. Adapun 

interpretasi dari tabel 4.1 adalah sebagai berikut:  

1. Corporate Social Responbility  

Nilai minimum dari variabel Corporate Social Responbility adalah 0,111 

sedangkan untuk nilai maksimumnya sebesar 0,581. Artinya Corporate Social 

Responbility yang digunakan dalam penelitian ini berkisar pada nilai 0,111 hingga 

0,581. Adapun nilai mean sebesar 0,283 yang berarti rata-rata nilai Corporate 

Social Responbility perbankan syariah periode 2019-2023 dalam penelitian ini 

sebesar 0,283.  

2. Good Corporate Governance 

Nilai minimum dari variabel Good Corporate Governance adalah 3,00 

sedangkan untuk nilai maksimumnya sebesar 10,00 Artinya sampel dari Good 

X1 X2 Z Y

 Mean  0.283411  5.988636  2.000227  53.31665

 Median  0.243590  5.250000  1.400000  2.659404

 Maximum  0.581197  10.00000  13.01000  728.6082

 Minimum  0.111111  3.000000  0.000000 -7.051928

 Std. Dev.  0.119017  1.921387  2.348400  158.7996

 Skewness  0.911199  0.639376  2.979769  3.220690

 Kurtosis  2.784337  2.297499  13.21761  12.12303

 Jarque-Bera  6.174019  3.902644  256.5122  228.6552

 Probability  0.045638  0.142086  0.000000  0.000000

 Sum  12.47009  263.5000  88.01000  2345.932

 Sum Sq. Dev.  0.609094  158.7443  237.1443  1084345.

 Observations  44  44  44  44
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Corporate Governance yang digunakan dalam penelitian ini berkisar pada nilai 

3,00 hingga 10,00. Adapun nilai mean sebesar 5,98 yang berarti rata-rata nilai 

Good Corporate Governance  perbankan syariah periode 2019-2023 dalam 

penelitian ini sebesar 5,98 dan menunjukkan bahwa bank umum syariah memiliki 

tata kelola yang baik bagi perusahaan sebesar 5,98%.  

3. Financial Stability  

Nilai minimum dari variabel financial stability adalah 0,00 sedangkan 

untuk nilai maksimumnya sebesar 13,01 Artinya sampel dari variabel financial 

stability yang digunakan dalam penelitian ini berkisar pada nilai 0,00 hingga 

13,01. Adapun nilai mean sebesar 2,00 yang berarti rata-rata nilai financial 

stability bank umum syariah periode 2019-203 dalam penelitian ini sebesar 2,00. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa bank umum syariah mampu menghasilkan 

stabilitas keuangan sebesar 2,00 selama periode 2019-2023.  

4. Financial Sustainability  

Nilai minimum dari variabel financial sustainability adalah -7,05 

sedangkan untuk nilai maksimumnya sebesar 728,6. Artinya dari variabel 

financial sustainability yang digunakan dalam penelitian ini berkisar pada nilai -

7,05 hingga 728,6. Adapun nilai mean sebesar 53,3 yang berarti rata-rata nilai 

financial sustainability bank umum syariah periode 2019-203 dalam penelitian ini 

sebesar 53,3. Dari hal tersebut menggambarkan bahwa keuangan keberlanjutan 

bank umum syariah sebesar 53,3% pada periode 2019-2023. 
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4.1.3 Pemilihan Model Data Panel  

Proses pengujian data perlu dari adanya pemilihan model yang terbaik. 

Adapun dalam pemilihan model data panel ini terdapat beberapa pengujian seperti 

uji chow , uji hausman, dan uji lagrange multiplier.  

4.1.3.1 Uji Chow  

Uji chow dilakukan dengan tujuan untuk memilih antara model CEM atau 

model FEM yang baik untuk digunakan pada penelitian ini. Kriteria dari uji chow 

ini berdasarkan dari  nilai Probabilitas Cross Section F, dimana jika probabilitas > 

0,05 artinya model CEM terpilih sedangkan jika probabilitas < 0,05 artinya model 

FEM yang terpilih. Hasil uji chow ditunjukkam pada tabel 4.2 dibawah ini: 

Tabel 4.2 

                     Hasil Uji Chow Persamaan I 

 

          Sumber: data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji chow untuk persamaan I menunjukkan 

bahwa nilai Probabilitas Cross-Section F Sebesar 0,23 > 0,05 yang artinya bahwa 

model CEM yang terpilih.  

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.107450 (8,33) 0.3834

Cross-section Chi-square 10.463801 8 0.2340

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Z

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/24   Time: 14:38

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.814146 1.656659 0.491439 0.6257

X1 1.939390 3.140818 0.617479 0.5403

X2 0.106274 0.194552 0.546250 0.5879

R-squared 0.013389     Mean dependent var 2.000227

Adjusted R-squared -0.034738     S.D. dependent var 2.348400

S.E. of regression 2.388842     Akaike info criterion 4.645240

Sum squared resid 233.9692     Schwarz criterion 4.766890

Log likelihood -99.19529     Hannan-Quinn criter. 4.690354

F-statistic 0.278199     Durbin-Watson stat 2.335051

Prob(F-statistic) 0.758564
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Tabel 4. 3 

Hasil Uji Chow Persamaan II 

 

 Sumber: data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji chow untuk persamaan II menunjukkan 

bahwa nilai Probabilitas Cross-Section F Sebesar 0,02 < 0,05 yang artinya bahwa 

model FEM yang terpilih.  

4.1.3.2 Uji Hausman  

Pengujian uji hausman berdasarkan kriteria dengan distribusi Chi Square 

dimana apabila probabilitas dari hasil uji hausman > 0,05 maka model REM yang 

dipilih sedangkan jika hasil uji hausman < 0,05 maka model FEM yang dipilih.  

Tabel 4.4 

Hasil Uji Hausman Persamaan II 

 

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.989943 (8,29) 0.0839

Cross-section Chi-square 17.940662 8 0.0217

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/24   Time: 15:54

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 41

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.935634 2.081981 0.929708 0.3585

LOGX1 -0.086852 0.832108 -0.104376 0.9174

LOGX2 -0.242753 1.141883 -0.212590 0.8328

LOGZ -0.294425 0.282983 -1.040435 0.3049

R-squared 0.036161     Mean dependent var 1.562848

Adjusted R-squared -0.041988     S.D. dependent var 2.057177

S.E. of regression 2.099921     Akaike info criterion 4.414145

Sum squared resid 163.1578     Schwarz criterion 4.581322

Log likelihood -86.48997     Hannan-Quinn criter. 4.475022

F-statistic 0.462721     Durbin-Watson stat 1.079757

Prob(F-statistic) 0.710015
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 2.149089 3 0.5420

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

LOGX1 0.863425 0.336009 0.217465 0.2581

LOGX2 -2.096613 -0.488202 2.181155 0.2761

LOGZ -0.420433 -0.371867 0.019004 0.7246

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/24   Time: 16:03

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 41

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.496430 3.844720 1.689702 0.1018

LOGX1 0.863425 0.987630 0.874239 0.3892

LOGX2 -2.096613 2.017480 -1.039224 0.3073

LOGZ -0.420433 0.321615 -1.307257 0.2014

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.377747     Mean dependent var 1.562848

Adjusted R-squared 0.141720     S.D. dependent var 2.057177

S.E. of regression 1.905839     Akaike info criterion 4.366811

Sum squared resid 105.3345     Schwarz criterion 4.868345

Log likelihood -77.51963     Hannan-Quinn criter. 4.549442

F-statistic 1.600439     Durbin-Watson stat 1.601002

Prob(F-statistic) 0.151095
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Berdasarkan dari tabel 4.4 hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas Cross-Section Random sebesar 0,54 > 0,05 yang artinya model REM  

dipilih untuk model persamaan II dalam penelitian ini.  

4.1.3.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier atau uji LM dilakukan untuk memilih apakah 

model CEM atau REM yang tepat untuk digunakan. Kriteria dalam uji LM 

berdasarkan pada nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka model 

CEM yang dipilih. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka model REM yang dipilih.  

Tabel 4.5 

Hasil Uji LM Persamaan I 

 

             Sumber: data diolah peneliti (2024) 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.013618  0.208645  0.222262

(0.9071) (0.6478) (0.6373)

Honda  0.116695 -0.456776 -0.240474

(0.4536) (0.6761) (0.5950)

King-Wu  0.116695 -0.456776 -0.305583

(0.4536) (0.6761) (0.6200)

Standardized Honda  0.623128 -0.180539 -3.054926

(0.2666) (0.5716) (0.9989)

Standardized King-Wu  0.623128 -0.180539 -2.995119

(0.2666) (0.5716) (0.9986)

Gourieroux, et al. -- --  0.013618

(0.7019)
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Berdasarkan dari tabel 4.5 hasil uji LM menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas 0,90 > 0,05 maka model CEM dipilih untuk model pengujian 

persamaan I pada penelitian ini.  

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

4.1.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah variabel dependen dan 

independen berdistribusi secara normal. Penelitian ini menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Jika signifikansi data lebih besar dari 0,05 (sig>α), artinya 

data tersebut berdistribusi normal. 

Gambar 4. 1 

Hasil Uji Normalitas Persamaan I 

                          

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan gambar 4.1 dari hasil uji normalitas pada persamaan I di 

penelitian ini diperoleh nilai 0,34 > 0,05. Maka asumsi normalitas telah terpenuhi 

dan data tersebut berdistribusi normal.  
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Series: Standardized Res iduals

Sample 2019 2023

Observations  43

Mean      -1.65e-16

Median  -0.042486

Maximum  2.235570

Minimum -2.700163

Std. Dev.   1.149204

Skewness   -0.458904

Kurtos is    3.592210

Jarque-Bera  2.137606

Probabi l i ty  0.343419 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Persamaan II 

 

 Sumber: data diolah peneliti (2024) 

 Berdasarkan gambar 4.2 dari hasil uji normalitas pada persamaan II di 

penelitian ini diperoleh nilai 0,09 > 0,05. Maka asumsi normalitas telah terpenuhi 

dan data tersebut berdistribusi normal.  

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 

Salah satu cara untuk melakukan uji multikolinearitas adalah dengan 

melihat besaran faktor inflasi variabel (VIF) dan nilai toleransi. Tujuan dari uji 

multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara 

variabel bebas, atau variabel independen, dalam model regresi. Ketentuan untuk 

menguji adanya multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan 

nilai VIF < 10.  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan I 

Variabel  Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF 

C 1.216571 37.72442 NA 
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Series: Standardized Res iduals

Sample 2019 2023

Observations  42

Mean       0.018082

Median  -0.448066

Maximum  4.813897

Minimum -4.531820

Std. Dev.   2.008006

Skewness    0.629363

Kurtos is    4.059212

Jarque-Bera  4.736065

Probabi l i ty  0.093665 
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CSR 0.213330 13.01190 1.039885 

GCG 0.344119 33.51564 1.039885 

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

 Berdasarkan tabel 4.6 dari hasil output uji multikolinearitas pada 

persamaan I di penelitian ini diperoleh nilai  1,03 > 0,1 dan 1,03 < 10 sehingga 

pada persamaan I yang digunakan tidak terjadi multikolinearitas atau tidak adanya 

korelasi antar variabel.  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan II 

Variabel  Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF 

C 6.668450 29.60086 NA 

CSR 0.757947 7.038187 1.014250 

GCG 1.889070 26.87534 1.082997 

Financial Stability  0.0844320 1.090143 1.068718 

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 4.7 dari hasil output uji multikolinearitas pada 

persamaan II di penelitian ini diperoleh nilai untuk variabel CSR (X1) sebesar 

1,01 sedangkan untuk variabel GCG (X2) sebesar 1,08. Untuk variabel financial 

stability (Z) sebesar 1,06. Sehingga pada persamaan II menunjukkan bahwa nilai 

tolerance > 0,1 dan VIF < 10 yang artinya tidak terjadi multikolinearitas atau tidak 

adanya korelasi antar variabel. 

4.1.4.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi atau tidak 

terjadinya ketidaksamaan variance dari satu variabel ke variabel yang lain. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak heterokedastisitas 
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(Ghozali dalam Nurfarah, 2020). Kriteria dari uji heterokedastisitas ini adalah jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat heterokedastisitas dan jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat heterokedastisitas.  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heterokedastisitas Persamaan I 

Variabel  Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0.002837 0.099490 -0.028517 0.9774 

CSR -0.040865 0.041662 -0.980877 0.3325 

GCG -0.005040 0.052913 0.095246 0.9246 

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

 Berdasarkan tabel 4.8 hasil dari uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa 

nilai sig probabilitas pada variabel CSR (X1) sebesar 0,33 dan variabel GCG (X2) 

sebesar 0,92. Artinya nilai masing-masing variabel > 0,05 sehingga pada 

persamaan I di penelitian ini terbebas dari heterokedastisitas. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heterokedastisitas Persamaan II 

Variabel  Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.681856 1.4633453 0.465923 0.6440 

CSR -1.067156 0.584900 -1.824512 0.0762 

GCG -0.446693 0.802645 -0.556526 0.5812 

Financial Stability 0.246056 0.198912 1.237007 0.2239 

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

 Berdasarkan tabel 4.9 hasil dari uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa 

nilai sig probabilitas pada variabel CSR (X1) sebesar 0,07 sedangkan variabel 

GCG (X2) sebesar 0,58. Untuk variabel financial stability (Z) nilai sig 

probabilitas sebesar 0,22. Artinya nilai masing-masing variabel > 0,05 sehingga 

pada persamaan II di penelitian ini terbebas dari heterokedastisitas.  



71 
 
 

 

4.1.4.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya (Fahrany, 2021). Pada 

penelitian ini untuk melakukan uji autokrelasi menggunakan uji Durbin-Watson 

(DW) dengan kriteria nilai autokorelasi antara -2 dan +2.  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi Persamaan I 

Variabel  Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -1.985098 1.102983 -1.799754 0.0794 

CSR 0.085355 0.461877 0.184800 0.8543 

GCG 1.300514 0.586616 2.216976 0.0324 

 Durbin-Watson stat                                  1.559087 

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil dari uji autokorelasi yang menggunakan uji 

Durbin-Watson menunjukkan nilai yang didapat sebesar 1,55. Artinya -2 < 1,55 < 

2 sehingga pada persamaan I di penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi Persamaan II 

Variabel  Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 2.924474 2.582334 1.132492 0.2647 

CSR 0.336009 0.870602 0.385950 0.7017 

GCG -0.488202 1.374434 -0.355202 0.7245 

Financial Stability -0.371867 0.2905672 -1.279777 0.2086 

 Durbin-Watson stat                                  1.287242 

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil dari uji autokorelasi yang menggunakan uji 

Durbin-Watson menunjukkan nilai yang didapat sebesar 1,28 Artinya -2 < 1,28 < 

2 sehingga pada persamaan II di penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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4.1.5 Uji Hipotesis  

4.1.5.1 Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh pada masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi yang 

didapatkan pada uji t < 0.05 dan membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis 

menurut tabel dengan nilai statistik t hitung lebih besar dari nilai t tabel, maka 

akan diterima hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 

 Dalam mengetahui nilai t tabel dapat dilakukan langkah awal dengan 

menentukan df. Rumus df adalah n-k-1 (jumlah data - jumlah variabel - 1). 

Persamaan I di penelitian ini didapatkan 41 (45-3-1) dan persamaan II didapat 40 

(45-4-1). Sehingga t tabel dari 41 dan 40 dengan probabilitas 0,05 sebesar 

2,01954097 dan 2,02107539. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji t Persamaan I 

Variabel  Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -1.985098 1.102983 -1.799754 0.0794 

CSR 0.085355 0.461877 0.184800 0.8543 

GCG 1.300514 0.586616 2.216976 0.0324 

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

 Berdasarkan tabel hasil uji t menunjukkan nilai t hitung variabel CSR (X1) 

sebesar 0,184 dengan nilai signifikansi 0,85. Artinya dari nilai tersebut diketahui 

jika nilai t 0,18 <  nilai t tabel 2,01954097 dan nilai signifikansi yang di dapat 
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0,85 > 0,05. Dengan demikian hipotesis 4 (H4) ditolak dan disimpulkan bahwa 

Corporate Social Responbility tidak berpengaruh terhadap Financial Stability (Z). 

 Berdasarkan tabel hasil uji t menunjukkan nilai t hitung variabel GCG 

(X2) sebesar 2,21 dengan nilai signifikansi 0,03. Artinya dari nilai tersebut 

diketahui jika nilai t 2,21 > nilai t tabel 2,01954097 dan nilai signifikansi yang di 

dapat 0,03 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 5 (H5) diterima dan disimpulkan 

bahwa Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Financial Stability (Z). 

Tabel 4.13 

                                  Hasil Uji t Persamaan II 

Variabel  Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 2.924474 2.582334 1.132492 0.2647 

CSR 0.336009 0.870602 0.385950 0.7017 

GCG -0.488202 1.374434 -0.355202 0.7245 

Financial Stability -0.371867 0.2905672 -1.279777 0.2086 

Sumber: data diolah peneliti (2024) 

 Berdasarkan tabel hasil uji t menunjukkan nilai t hitung variabel CSR (X1) 

sebesar 0,38 dengan nilai signifikansi 0,70. Artinya dari nilai tersebut diketahui 

jika nilai t 0,38 <  nilai t tabel 2,02107539 dan nilai signifikansi yang di dapat 

0,70 > 0,05. Dengan demikian hipotesis 1 (H1) ditolak dan disimpulkan bahwa 

Corporate Social Responbility tidak berpengaruh terhadap Financial 

Sustainability (Y).  

Berdasarkan tabel hasil uji t menunjukkan nilai t hitung variabel GCG 

(X2) sebesar 0,35 dengan nilai signifikansi 0,72. Artinya dari nilai tersebut 

diketahui jika nilai t 0,35 < nilai t tabel 2,02107539 dan nilai signifikansi yang di 
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dapat 0,70 > 0,05. Dengan demikian hipotesis 2 (H2) ditolak dan disimpulkan 

bahwa Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Financial 

Sustainability (Y).  

Berdasarkan tabel hasil uji t menunjukkan nilai t hitung variabel Financial 

Stability (Z) sebesar 1,27 dengan nilai signifikansi 0,20. Artinya dari nilai tersebut 

diketahui jika nilai t 1,27 < nilai t tabel 2,02107539 dan nilai signifikansi yang di 

dapat 0,20 > 0,05. Dengan demikian hipotesis 3 (H3) ditolak dan disimpulkan 

bahwa Financial Stability (Z) tidak berpengaruh terhadap Financial Sustainability 

(Y).  

4.1.5.2 Uji Sobel 

Uji sobel bertujuan untuk menyatakan pengujian hipotesis pada variabel 

mediasi dan dilakukan dengan menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel 

X ke variabel Y lewat variabel Z (Ghozali dalam Nurfarah, 2020). Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji sobel adalah dengan membandingkan nilai t 

hitung dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel maka terjadi pengaruh mediasi. Pada 

penelitian ini terdapat mediasi yang diujikan sebagai berikut: 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Financial 

Sustainability Melalui Financial Stability 

Diketahui: a: 0,085355 b: -0,371867 sa: 0,461877 sb: 0,290572 

    √                     
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    √                                                             

    √                                    

    √            

                  

   
  

   
 

   
            

           
 

               

 Berdasarkan hasil uji sobel pada pengaruh Corporate Social Responbility 

terhadap Financial Sustainability Melalui Financial Stability menunjukkan nilai t 

hitung sebesar -0,201066265. Sedangkan untuk nilai t tabel dari 0,05 sebesar 

2,0210753. Artinya nilai t hitung < t tabel dan hipotesis 6 (H6) ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Financial Stability tidak dapat 

memediasi pengaruh Corporate Social Responbility terhadap Financial 

Sustainability. 

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Financial Sustainability 

Melalui Financial Stability 

Diketahui: a: 1,300514 b: -0,371867 sa: 0,586616 sb: 0,290572 
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    √                                                              

    √                                    

    √           

                 

   
           

           
 

               

 Berdasarkan hasil uji sobel pada pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap Financial Sustainability Melalui Financial Stability menunjukkan nilai t 

hitung sebesar -1,032382605. Sedangkan untuk nilai t tabel dari 0,05 sebesar 

2,0210753. Artinya nilai t hitung < t tabel dan hipotesis 7 (H7) ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Financial Stability tidak dapat 

memediasi pengaruh Good Corporate Governance terhadap Financial 

Sustainability.  

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh Corporate Social Responbility Terhadap Financial Sustainability 

Dalam konteks organisasi, Corporate Social Responbility merupakan 

investasi yang diperlukan untuk menciptakan keberlanjutan pengembangan untuk 

bisnis, karena menawarkan perusahaan kesempatan untuk menjembatani 

"kepercayaan kesenjangan" diantara pemangku kepentingan yang berbeda seperti 
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pemerintah, pelanggan, karyawan, pemasok, investor, dan lainnya (Fitriyah & 

Oktaviana, 2007). Corporate Social Responbility dikembangkan bersamaan 

dengan adanya konsep dari Triple Bottom Line yang di dalamnya mencakup 

sosial, ekonomi dan lingkungan (Anatan, 2010). Konsep Tri Bottom Line yang 

dicetuskan pertama kali oleh John Elkington (1994) mengusungkan bahwa 

perusahaan harus memperhatikan 3P untuk mempertahankan pada 

keberlangsungan perusahaan yang di dalamnya bukan hanya tentang keuntungan 

(profit) tetapi juga berkaitan dengan memberikan kontribusi untuk masyarakat 

(people) dan mengusungkan tentang pelestarian lingkungan (planet). 

Adapun hasil uji t pengaruh Corporate Social Responbility terhadap 

Financial Sustainability menunjukkan bahwa nilai t sebesar 0,38 <  nilai t tabel 

2,02107539 dan nilai signifikansi yang didapat 0,70 > 0,05. Maka H1 yang 

menyatakan Corporate Social Responbility berpengaruh terhadap Financial 

Sustainability ditolak dan dapat disimpulkan jikaa CSR tidak berpengaruh 

terhadap Financial Sustainability. Artinya bahwa Financial Sustainability yang 

dihasilkan dan dilakukan oleh perusahaan yang aktif melakukan CSR tidak 

menjadi hal penting yang dilihat oleh investor. Penelitian yang dilakukan (Putri et 

al., 2024) sejalan dengan menyatakan CSR tidak berpengaruh terhadap Financial 

Sustainability. Hal tersebut disebabkan oleh strategi bisnis  yang buruk dan CSR 

yang tidak proporsional akan semakin memberatkan keuangan perusahaan serta 

keuangan yang tidak sehat dapat menjadi sinyal buruk bagi stakeholder sehingga 

keuntungan ekonomis dari dilakukannya CSR tidak dapat dirasakan.  
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Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tao et al., (2024) karena menyatakan jika melalui CSR ini dapat meningkatkan 

reputasi serta nilai perusahaan, maka reputasi ini berfungsi sebagai aset strategis 

serta memungkinkan perusahaan menarik investasi dan memperoleh syarat 

pembiayaan yang lebih baik untuk peningkatan terhadap financial sustainability. 

Maka, semakin banyak investor yang menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut karena faktor dari CSR, semakin meningkat pula kinerja keuangan dan 

dapat mencapai keuangan keberlanjutan. 

4.2.2 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Financial Sustainability 

Good Corporate Governance menurut Suhadak & Handayani (2016) 

mendefinisikan sebagai suatu sistem untuk mengendalikan dan mengatur 

perusahaan dengan tujuan mendapatkan nilai tambah serta mendorong pola kerja 

manajemen yang transparan, bersih dan professional. Penerapan prinsip Good 

Corporate Governance di dalam perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan 

investor untuk menanamkan modalnya pada sebuah perusahaan, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Adapun hasil uji t pada pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Financial Sustainability menunjukkan nilai t sebesar 0,35 < nilai t tabel 

2,02107539 dan nilai signifikansi yang di dapat 0,70 > 0,05. Maka H2 yang 

menyatakan GCG berpengaruh terhadap Financial Sustainability ditolak dan 

disimpulkan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap Financial Sustainability. 

Artinya bahwa Financial Sustainability yang dihasilkan oleh perusahaan dengan 
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penerapan GCG tidak diperhatikan oleh para investor karena investor cenderung 

melihat kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dan pembayaran dividen 

(Imiyah, 2023). Hal ini sesuai dengan kesimpulan penelitian (Herawati dalam 

Imiyah, 2023) yang menyatakan bahwa GCG bukanlah variabel moderasi dari 

hubungan earnings management terhadap nilai perusaaan. Hal tersebut 

disebabkan bahwa GCG merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan kepada pemegang saham. 

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Guluma (2021) yang menjelaskan bahwa GCG dapat mempengaruhi Financial 

Sustainability. Hal ini dikarenakan  pihak  yang  akan  melakukan investasi atau 

investor biasanya akan lebih memberikan perhatiannya dalam tata kelola yang 

baik maupun kinerja yang baik pada keuangan perusahaan tersebut. 

4.2.3 Pengaruh Financial Stability Terhadap Financial Sustainability 

Financial Stability adalah salah satu indikator kondisi keuangan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya ekonomi, mengatasi risiko finansial, 

dan menjaga kemampuan untuk beroperasi dengan baik (Wahyuni et al., 2023). 

Stabilitas keuangan pun menjadi salah satu faktor yang menjadi pertimbangan 

bagi investor dalam memilih entitas di investasi (Widi et al., 2021).  

Adapun hasil uji t dalam pengaruh Financial Stability Terhadap Financial 

Sustainability menunjukkan nilai t sebesar 1,27 < nilai t tabel 2,02107539 dan 

nilai signifikansi yang di dapat 0,20 > 0,05. Maka H3 yang menyatakan Financial 
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Stability berpengaruh terhadap Financial Sustainability ditolak dan disimpulkan 

bahwa Financial Stability tidak berpengaruh terhadap Financial Sustainability. 

Artinya ketika perusahaan telah memiliki stabilitas keuangan hal tersebut tidak 

berdampak untuk mencapai keuangan keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan hasil 

dari penelitian yang dilakukan oleh Pangestu & Hati (2024) yang menyatakan 

bahwa keuangan keberlanjutan tidak terbatas pada kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan yang stabil atau perbandingan jumlah hutang yang 

dimilikinya karena keuangan keberlanjutan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang lebih besar, yaitu direktur yang mengelola dan menjalankan perusahaan. 

Sehingga dapat disimpulkan jika direktur mengelola dan menjalankan perusahaan 

dengan baik lebih berpengaruh untuk mencapai Financial Sustainability. 

Namun, penelitan yang dilakukan oleh Meher & Getaneh (2019) tidak 

sejalan dengan hasil tersebut karena jika perusahaan yang mengalami kesulitan 

keuangan atau tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya dapat mengalami 

kebangkrutan sehingga mengganggu stabilitas keuangan dari perusahaan dan 

dapat terganggu pula untuk mencapai keuangan keberlanjutan.  

4.2.4 Pengaruh Corporate Responbility Social Terhadap Financial Stability 

  Berdasarkan hasil penelitian uji t dalam pengaruh Corporate Social 

Responbility Terhadap Financial Stability menunjukkan nilai t sebesar 0,18 <  

nilai t tabel 2,01954097 dan nilai signifikansi yang di dapat 0,85 > 0,05. Dengan 

demikian hipotesis 4 (H4) ditolak dan disimpulkan bahwa Corporate Social 

Responbility tidak berpengaruh terhadap Financial Stability (Z). Artinya bahwa 
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adanya kegiatan CSR yang aktif dilakukan oleh perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Financial Stability. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Widi et al., 2021) yang menjelaskan meski CSR memberikan 

potensi untuk mitigasi risiko dan meningkatkan kinerja jangka panjang pada bank, 

hal tersebut tidak cukup untuk meningkatkan stabilitas keuangan karena CSR 

lebih berfokus pada kinerja keuangan dan inklusi keuangan.  

Namun, penelitian dari Isymam & Prasetyo (2024) tidak sejalan karena 

menyatakan adanya CSR dapat menarik investor sehingga dapat berdampak pada 

meningkatnya pendapatan dan laba suatu bank. Meningkatnya laba bersih bank 

dapat meningkatkan profitabilitas bank yang diukur dengan ROA sedangkan 

stabilitas keuangan diukur dengan Z-Score dari nilai ROA dan meningkatnya 

ROA akan sejalan dengan meningkatnya nilai Z-Score (Isymam & Prasetyo, 

2024). Maka semakin aktif perusahaan dalam CSR, semakin meningkat stabilitas 

keuangan suatu perusahaan.  

4.2.5 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Financial Stability 

Berdasarkan hasil uji t dalam pengaruh GCG terhadap Financial Stability 

menunjukkan nilai t sebesar 2,21 > nilai t tabel 2,01954097 dan nilai signifikansi 

yang di dapat 0,03 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 5 (H5) diterima dan 

disimpulkan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Financial 

Stability (Z). Artinya GCG yang baik dalam perusahaan akan menunjukkan 

stabilitas keuangan yang baik pula karena mendorong adanya pengelolaan 

perusahaan yang transparan sehingga dari adanya transparansi tersebut membuat 
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semua pemangku kepentingan dapat memantau kinerja perusahaan. Dari 

terciptanya kepercayaan yang berkelanjutan akan mempertahankan stabilitas 

dalam aspek keuangan karena mengurangi risiko manipulasi laporan keuangan 

dan meningkatkan kepercayaan investor (Thoha et al., 2022). Kepercayaan ini 

penting untuk menjaga stabilitas keuangan karena investor cenderung lebih 

memilih untuk berinvestasi di perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik 

(Thoha et al., 2022). Maka, semakin baik GCG suatu perusahaan, semakin baik 

pula stabilitas keuangan perusahaan tersebut. 

4.2.6 Pengaruh Corporate Responbility Social Terhadap Financial 

Sustainability Melaui Financial Stability 

Berdasarkan pada hasil uji sobel menunjukkan nilai t hitung sebesar -

0,201066265. Sedangkan untuk nilai t tabel dari 0,05 sebesar 2,0210753. Artinya 

nilai t hitung < t tabel dan hipotesis 6 (H6) ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Financial Stability tidak dapat memediasi atau tidak 

memberikan pengaruh secara tidak langsung dalam Corporate Social Responbility 

terhadap Financial Sustainability. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh dilakukan oleh (Widi et al., 2021) yang menjelaskan meski adanya 

CSR yang aktif dapat memberikan potensi untuk mitigasi risiko dan 

meningkatkan kinerja jangka panjang pada bank, hal tersebut tidak cukup untuk 

meningkatkan stabilitas keuangan karena CSR lebih berfokus pada kinerja 

keuangan dan inklusi keuangan. Selain itu menurut (Widi et al., 2021) adanya dari 

kinerja keuangan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku 
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kepentingan lainnya karena mereka lebih memilih pada perusahaan yang memiliki 

kinerja keuangan yan baik sehingga dapat berkontribusi dan mencapai keuangan 

keberlanjutan. 

4.2.7 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Financial Sustainability 

Melaui Financial Stability 

Berdasarkan pada hasil uji sobel menunjukkan nilai t hitung sebesar -

1,032382605. Sedangkan untuk nilai t tabel dari 0,05 sebesar 2,0210753. Artinya 

nilai t hitung < t tabel dan hipotesis 7 (H7) ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Financial Stability tidak dapat memediasi atau tidak 

memberikan pengaruh secara tidak langsung dalam Good Corporate Governance 

terhadap Financial Sustainability. Hal ini didukung juga oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Lassoued, 2018) yang menyatakan bahwa GCG lebih 

berfokus pada kinerja jangka pendek dan kepatuhan terhadap regulasi daripada 

keberlanjutan jangka panjang dan manajemen risiko sehingga mengakibatkan 

kurangnya perhatian terhadap praktik-praktik yang mendukung stabilitas 

keuangan jangka panjang. Selain itu, (Lassoued, 2018) juga menjelaskan bahwa 

faktor-faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi dan struktur pasar juga 

memiliki peran penting dalam menentukan stabilitas keuangan, yang kemudian 

dapat menghambat upaya untuk mencapai keuangan keberlanjutan meski GCG 

telah diterapkan dengan baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terkait 

Pengaruh Corporate Social Responbility dan Good Corporate Governance 

Terhadap Financial Sustainability dengan Financial Stability Sebagai Variabel 

Mediasi Pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil uji t, Corporate Social Responbility tidak berpengaruh 

terhadap Financial Sustainability. Artinya semakin rendah nilai CSR maka 

semakin menurun kinerja keuangan dan dapat berdampak pada Financial 

Sustainability. 

2. Berdasarkan hasil uji t, Good Corporate Governance tidak berpengaruh 

terhadap Financial Sustainability. Artinya semakin rendah nilai GCG 

maka semakin meningkat  Financial Sustainability. 

3. Berdasarkan hasil uji t, Financial Stability tidak berpengaruh terhadap 

Financial Sustainability. Artinya semakin rendah nilai Financial Stability 

maka semakin meningkat Financial Sustainability. 

4. Berdasarkan hasil uji t, Corporate Social Responbility tidak berpengaruh 

terhadap Financial Stability. Artinya semakin rendah nilai CSR maka 

semakin menurun kondisi stabilitas keuangan suatu perusahaan. 
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5. Berdasarkan hasil uji t, Good Corporate Governance berpengaruh 

terhadap Financial Stability. Artinya semakin tinggi nilai GCG maka 

semakin meningkat kestabilan dari keuangan perusahaan  

6. Berdasarkan hasil uji sobel, Corporate Social Responbility tidak 

berpengaruh terhadap Financial Sustainability Melalui Financial Stability. 

Artinya rendah nilai CSR maka semakin menurun stabilitas keuangan 

suatu perusahaan dan menurunnya pula kesempatan mencapai Financial 

Sustainability. 

7. Berdasarkan hasil uji sobel, Good Corporate Governance tidak 

berpengaruh terhadap Financial Sustainability Melalui Financial Stability. 

Artinya semakin rendah nilai GCG maka semakin menurun stabilitas 

keuangan suatu perusahaan dan menurunnya pula kesempatan mencapai 

Financial Sustainability. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini 

merekomendasikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak yang membutuhkan: 

1. Penelitian tentang corporate social responbility dan good corporate 

governance terhadap financial sustainability pada bank umum syariah di 

Indonesia masih sangat terbatas. Dengan demikian, penelitian mengenai 

topik ini masih perlu dikembangkan. 
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2. Bagi perusahaan diharapkan untuk memperhatikan financial sustainability 

karena dengan mewujudkan financial sustainability dapat mencapai 

kesejahteraan bersama dari aspek ekonomi, lingkungan dan tata kelola.  

3. Bagi investor diharapakan untuk memperhatikan aspek financial 

sustainability ketika ingin berinvestasi di suatu perusahaan karena 

financial sustainability merupakan aspek yang penting dalam mengambil 

keputusan berinvestasi.  
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Lampiran 2 Data Sekunder Sebelum Diolah 

    CSR GCG F. SUSTAINABILITY F. STABILITY  

Nama Bank Tahun X1 X2 Y Z 

BANK 

MUAMALAT 

2019 0,170940171 9 2,21 2,690177243 

BANK 

MUAMALAT 

2020 0,188034188 10 2,23 2,654732069 

BANK 

MUAMALAT 

2021 0,170940171 10 2,04 0,022294403 

BANK 

MUAMALAT 

2022 0,162393162 9,5 2,63 2,964068139 

BANK 2023 0,136752137 9,5 2,53 2,664075987 
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MUAMALAT 

BANK 

VICTORIA 

SYARIAH 

2019 0,205128205 6 0,09 524,4491802 

BANK 

VICTORIA 

SYARIAH 

2020 0,205128205 5 6,32 553,8151459 

BANK 

VICTORIA 

SYARIAH 

2021 0,170940171 5 0,91 728,6082264 

BANK 

VICTORIA 

SYARIAH 

2022 0,188034188 4 1,09 2,133346875 

BANK 

VICTORIA 

SYARIAH 

2023 0,188034188 5 0,64 1,843890155 

BANK JABAR 

BANTEN 

SYARIAH 

2019 0,230769231 4,5 1,41 2,248045935 

BANK JABAR 

BANTEN 

SYARIAH 

2020 0,230769231 5,5 1,49 2,156304434 

BANK JABAR 

BANTEN 

SYARIAH 

2021 0,230769231 7 1,37 2,211464413 

BANK JABAR 

BANTEN 

SYARIAH 

2022 0,384615385 7,5 1,40 2,224104438 

BANK JABAR 

BANTEN 

SYARIAH 

2023 0,52991453 7,5 1,31 1,808080652 

BANK MEGA 2019 0,512820513 7,5 1,66 1,0254664 



100 
 
 

 

SYARIAH 

BANK MEGA 

SYARIAH 

2020 0,188034188 7,5 1,81 1,845333974 

BANK MEGA 

SYARIAH 

2021 0,213675214 8 1,21 4,137507926 

BANK MEGA 

SYARIAH 

2022 0,179487179 9 1,40 2,899786755 

BANK MEGA 

SYARIAH 

2023 0,282051282 9 1,38 2,107840267 

BANK KB 

BUKOPIN 

SYARIAH 

2019 0,230769231 7 2,63 300,6964815 

BANK KB 

BUKOPIN 

SYARIAH 

2020 0,247863248 8 2,36 57,2846717 

BANK KB 

BUKOPIN 

SYARIAH 

2021 0,256410256 8 0,73 31,28338703 

BANK KB 

BUKOPIN 

SYARIAH 

2022 0,247863248 6,5 13,01 28,03927139 

BANK KB 

BUKOPIN 

SYARIAH 

2023 0,239316239 5 0,65 -7,051927679 

BANK BCA 

SYARIAH 

2019 0,358974359 5 3,28 23,3622684 

BANK BCA 

SYARIAH 

2020 0,35042735 6 2,05 2,792020131 

BANK BCA 

SYARIAH 

2021 0,358974359 5,5 1,42 2,695240424 

BANK BCA 

SYARIAH 

2022 0,418803419 4,5 5,13 2,68244798 
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BANK BCA 

SYARIAH 

2023 0,581196581 4,5 8,36 2,772723513 

BANK BTPN 

SYARIAH  

2019 0,264957265 4 0,05 13,69571216 

BANK BTPN 

SYARIAH  

2020 0,256410256 4 0,10 7,278053813 

BANK BTPN 

SYARIAH  

2021 0,264957265 5 0,07 10,8462732 

BANK BTPN 

SYARIAH  

2022 0,41025641 4 0,14 11,56112973 

BANK BTPN 

SYARIAH  

2023 0,495726496 3 0,21 6,475140872 

BANK ACEH 

SYARIAH 

2019 0,162393162 5 0,81 2,764438332 

BANK ACEH 

SYARIAH 

2020 0,324786325 5 0,00 2,227699904 

BANK ACEH 

SYARIAH 

2021 0,452991453 5,5 1,26 2,320177529 

BANK ACEH 

SYARIAH 

2022 0,504273504 5,5 1,14 2,544535576 

BANK ACEH 

SYARIAH 

2023 0,418803419 4,5 1,29 2,582304185 

BANK PANIN 

DUBAI 

SYARIAH 

2019 0,111111111 3,5 2,8 0,293366012 

BANK PANIN 

DUBAI 

SYARIAH 

2020 0,188034188 5 3,1 0,138560508 

BANK PANIN 

DUBAI 

SYARIAH 

2021 0,213675214 3,5 0,4 -6,674526067 

BANK PANIN 2022 0,239316239 4,5 1,9 1,838269435 
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DUBAI 

SYARIAH 

BANK PANIN 

DUBAI 

SYARIAH 

2023 0,273504274 4,5 2,2 1,665820236 

Lampiran 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Untuk Persamaan CSR dan GCG terhadap Financial 

Stability 

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

X1 X2 Z Y

 Mean  0.283411  5.988636  2.000227  53.31665

 Median  0.243590  5.250000  1.400000  2.659404

 Maximum  0.581197  10.00000  13.01000  728.6082

 Minimum  0.111111  3.000000  0.000000 -7.051928

 Std. Dev.  0.119017  1.921387  2.348400  158.7996

 Skewness  0.911199  0.639376  2.979769  3.220690

 Kurtosis  2.784337  2.297499  13.21761  12.12303

 Jarque-Bera  6.174019  3.902644  256.5122  228.6552

 Probability  0.045638  0.142086  0.000000  0.000000

 Sum  12.47009  263.5000  88.01000  2345.932

 Sum Sq. Dev.  0.609094  158.7443  237.1443  1084345.

 Observations  44  44  44  44
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Uji Lagrange Multiplier 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.107450 (8,33) 0.3834

Cross-section Chi-square 10.463801 8 0.2340

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Z

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/24   Time: 14:38

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 44

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.814146 1.656659 0.491439 0.6257

X1 1.939390 3.140818 0.617479 0.5403

X2 0.106274 0.194552 0.546250 0.5879

R-squared 0.013389     Mean dependent var 2.000227

Adjusted R-squared -0.034738     S.D. dependent var 2.348400

S.E. of regression 2.388842     Akaike info criterion 4.645240

Sum squared resid 233.9692     Schwarz criterion 4.766890

Log likelihood -99.19529     Hannan-Quinn criter. 4.690354

F-statistic 0.278199     Durbin-Watson stat 2.335051

Prob(F-statistic) 0.758564
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Uji Multikolinearitas 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.013618  0.208645  0.222262

(0.9071) (0.6478) (0.6373)

Honda  0.116695 -0.456776 -0.240474

(0.4536) (0.6761) (0.5950)

King-Wu  0.116695 -0.456776 -0.305583

(0.4536) (0.6761) (0.6200)

Standardized Honda  0.623128 -0.180539 -3.054926

(0.2666) (0.5716) (0.9989)

Standardized King-Wu  0.623128 -0.180539 -2.995119

(0.2666) (0.5716) (0.9986)

Gourieroux, et al. -- --  0.013618

(0.7019)

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

-2 -1 0 1 2

Series: Standardized Res iduals

Sample 2019 2023

Observations  43

Mean      -1.65e-16

Median  -0.042486

Maximum  2.235570

Minimum -2.700163

Std. Dev.   1.149204

Skewness   -0.458904

Kurtos is    3.592210

Jarque-Bera  2.137606

Probabi l i ty  0.343419 
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Uji Heterokedastisitas 

 

Uji Autokorelasi 

Variance Inflation Factors

Date: 12/12/24   Time: 16:18

Sample: 2019 2023

Included observations: 43

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  1.216571  37.72442 NA

LOGX1  0.213330  13.01190  1.039885

LOGX2  0.344119  33.51564  1.039885

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/24   Time: 17:30

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 43

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.002837 0.099490 -0.028517 0.9774

LOGX1 -0.040865 0.041662 -0.980877 0.3325

LOGX2 0.005040 0.052913 0.095246 0.9246

R-squared 0.025531     Mean dependent var 0.060930

Adjusted R-squared -0.023193     S.D. dependent var 0.105008

S.E. of regression 0.106219     Akaike info criterion -1.579409

Sum squared resid 0.451301     Schwarz criterion -1.456535

Log likelihood 36.95730     Hannan-Quinn criter. -1.534097

F-statistic 0.523990     Durbin-Watson stat 1.921896

Prob(F-statistic) 0.596162
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Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Untuk Persamaan CSR, GCG dan Financial Stability 

terhadap Financial Sustainability 

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

Dependent Variable: LOGZ

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/24   Time: 16:35

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 43

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -1.985098 1.102983 -1.799754 0.0794

LOGX1 0.085355 0.461877 0.184800 0.8543

LOGX2 1.300514 0.586616 2.216976 0.0324

R-squared 0.110709     Mean dependent var 0.168885

Adjusted R-squared 0.066244     S.D. dependent var 1.218639

S.E. of regression 1.177583     Akaike info criterion 3.232020

Sum squared resid 55.46810     Schwarz criterion 3.354894

Log likelihood -66.48843     Hannan-Quinn criter. 3.277332

F-statistic 2.489827     Durbin-Watson stat 1.559087

Prob(F-statistic) 0.095692

Dependent Variable: LOGZ

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/24   Time: 17:36

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 43

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -1.985098 1.102983 -1.799754 0.0794

LOGX1 0.085355 0.461877 0.184800 0.8543

LOGX2 1.300514 0.586616 2.216976 0.0324

R-squared 0.110709     Mean dependent var 0.168885

Adjusted R-squared 0.066244     S.D. dependent var 1.218639

S.E. of regression 1.177583     Akaike info criterion 3.232020

Sum squared resid 55.46810     Schwarz criterion 3.354894

Log likelihood -66.48843     Hannan-Quinn criter. 3.277332

F-statistic 2.489827     Durbin-Watson stat 1.559087

Prob(F-statistic) 0.095692
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Hasil Uji Hausman 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.989943 (8,29) 0.0839

Cross-section Chi-square 17.940662 8 0.0217

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/24   Time: 15:54

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 41

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.935634 2.081981 0.929708 0.3585

LOGX1 -0.086852 0.832108 -0.104376 0.9174

LOGX2 -0.242753 1.141883 -0.212590 0.8328

LOGZ -0.294425 0.282983 -1.040435 0.3049

R-squared 0.036161     Mean dependent var 1.562848

Adjusted R-squared -0.041988     S.D. dependent var 2.057177

S.E. of regression 2.099921     Akaike info criterion 4.414145

Sum squared resid 163.1578     Schwarz criterion 4.581322

Log likelihood -86.48997     Hannan-Quinn criter. 4.475022

F-statistic 0.462721     Durbin-Watson stat 1.079757

Prob(F-statistic) 0.710015
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 2.149089 3 0.5420

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

LOGX1 0.863425 0.336009 0.217465 0.2581

LOGX2 -2.096613 -0.488202 2.181155 0.2761

LOGZ -0.420433 -0.371867 0.019004 0.7246

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/24   Time: 16:03

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 41

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.496430 3.844720 1.689702 0.1018

LOGX1 0.863425 0.987630 0.874239 0.3892

LOGX2 -2.096613 2.017480 -1.039224 0.3073

LOGZ -0.420433 0.321615 -1.307257 0.2014

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.377747     Mean dependent var 1.562848

Adjusted R-squared 0.141720     S.D. dependent var 2.057177

S.E. of regression 1.905839     Akaike info criterion 4.366811

Sum squared resid 105.3345     Schwarz criterion 4.868345

Log likelihood -77.51963     Hannan-Quinn criter. 4.549442

F-statistic 1.600439     Durbin-Watson stat 1.601002

Prob(F-statistic) 0.151095
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Series: Standardized Res iduals

Sample 2019 2023

Observations  42

Mean       0.018082

Median  -0.448066

Maximum  4.813897

Minimum -4.531820

Std. Dev.   2.008006

Skewness    0.629363

Kurtos is    4.059212

Jarque-Bera  4.736065

Probabi l i ty  0.093665 
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Uji Multikolinearitas 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Uji Autokorelasi 

Variance Inflation Factors

Date: 12/12/24   Time: 16:44

Sample: 2019 2023

Included observations: 41

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  6.668450  29.60086 NA

LOGX1  0.757947  7.038187  1.014250

LOGX2  1.889070  26.87534  1.082997

LOGZ  0.084432  1.090143  1.068718

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/12/24   Time: 16:46

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 41

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.681856 1.463453 0.465923 0.6440

LOGX1 -1.067156 0.584900 -1.824512 0.0762

LOGX2 -0.446693 0.802645 -0.556526 0.5812

LOGZ 0.246056 0.198912 1.237007 0.2239

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.000000 0.0000

Idiosyncratic random 1.476063 1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.119703     Mean dependent var 1.375689

Adjusted R-squared 0.048328     S.D. dependent var 1.482227

S.E. of regression 1.445967     Sum squared resid 77.36037

F-statistic 1.677095     Durbin-Watson stat 1.744437

Prob(F-statistic) 0.188656

Unweighted Statistics

R-squared 0.119703     Mean dependent var 1.375689

Sum squared resid 77.36037     Durbin-Watson stat 1.744437
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Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/12/24   Time: 17:07

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 41

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.924474 2.582334 1.132492 0.2647

LOGX1 0.336009 0.870602 0.385950 0.7017

LOGX2 -0.488202 1.374434 -0.355202 0.7245

LOGZ -0.371867 0.290572 -1.279777 0.2086

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.103469 0.2511

Idiosyncratic random 1.905839 0.7489

Weighted Statistics

R-squared 0.060502     Mean dependent var 0.969329

Adjusted R-squared -0.015674     S.D. dependent var 1.873008

S.E. of regression 1.892957     Sum squared resid 132.5816

F-statistic 0.794242     Durbin-Watson stat 1.287242

Prob(F-statistic) 0.504931

Unweighted Statistics

R-squared 0.022483     Mean dependent var 1.562848

Sum squared resid 165.4732     Durbin-Watson stat 1.031373

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/12/24   Time: 17:59

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 41

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.924474 2.582334 1.132492 0.2647

LOGX1 0.336009 0.870602 0.385950 0.7017

LOGX2 -0.488202 1.374434 -0.355202 0.7245

LOGZ -0.371867 0.290572 -1.279777 0.2086

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.103469 0.2511

Idiosyncratic random 1.905839 0.7489

Weighted Statistics

R-squared 0.060502     Mean dependent var 0.969329

Adjusted R-squared -0.015674     S.D. dependent var 1.873008

S.E. of regression 1.892957     Sum squared resid 132.5816

F-statistic 0.794242     Durbin-Watson stat 1.287242

Prob(F-statistic) 0.504931

Unweighted Statistics

R-squared 0.022483     Mean dependent var 1.562848

Sum squared resid 165.4732     Durbin-Watson stat 1.031373
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Lampiran 6 Jurnal Bimbingan 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 

 

 

Lampiran 8 Hasil Pengecekan Plagiarisme dengan Turnitin 
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